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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dengan menggunakan media objek 
pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan 
menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono yang berjumlah 8 siswa. Objek penelitian 
ini adalah keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan media objek 
langsung. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Instrumen 
berupa soal tes dan lembar observasi. Data dianalisis dengan analisis deskriptif 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media objek langsung dapat 
meningkatkan proses keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Girinyono. Peningkatan proses terlihat dari kondisi siswa yang 
lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. Peningkatan keterampilan menulis 
pada siklus I meningkat sebesar 5,74, yang kondisi awalnya 68,83 meningkat 
menjadi 74,57 dan pada siklus II meningkat sebesar 9,96, yang kondisi awalnya 
68,83 meningkat menjadi 78,53.  
 











IMPROVEMENT ESSAY DESCRIPTION WRITING SKILL USING DIRECT 
OBJECT MEDIAN ON FOURTH GRADE STUDENT OF 








This research aims to improve the process of learning and essay description 
writing skill by using object for fourth grade students at Muhammadiyah Girinyono 
elementary school, Pengasih, Kulon Progo.  
This research was action research classroom by using Kemmis and 
Mctaggart models. The subject was fourth grade students at Muhammadiyah 
Girinyono elementary school which amounts of 8 students. The object was essay 
description writing skill by using direct object media. Data collecting methods were 
test and observation. Data analysis that used in this research was quantitative 
descriptive.  
The result of the research shows that the use of direct object media can 
improve essay description writing skills process for fourth grade students at 
Muhammadiyah Girinyono elementary school. The improvement can be seen from 
students condition which is more active and enthusiastic in learning. The 
improvement of writing skills in cycle I increase in the amount of 5,74, which the 
initial condition is  68,83 increase to 74,57 and in cycle II increase in the amount 
of 9,96 which the initial condition is 68,83 increase to 78,53. 
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A. Latar Belakang 
Bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahasa merupakan alat 
komunikasi yang digunakan oleh banyak orang dan dapat dipahami antara satu 
dengan yang lainnya. Indonesia yang memiliki banyak sekali keragaman bahasa, 
sehingga diperlukan bahasa nasional di negara Indonesia. Bahasa nasional yang 
digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah bahasa Indonesia.  
Karena fungsi dan perannya yang sangat penting bahasa mulai diajarakan 
sejak usia dini, melalui pendidikan non formal maupun formal. Pembelajaran 
bahasa melalui pendidikan non formal misalnya melalui keluarga. Sejak lahir kita 
sudah dilatih berbahasa oleh orang tua kita. Selain di lingkungan non formal, bahasa 
juga diajarakan dalam lingkup formal yaitu sekolah.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi akan terjalin dengan baik 
apabila penguasaan bahasa yang dimiliki oleh seseorang itu juga baik. Kemampuan 
berbahasa harus dibina sejak usia dini akan menjadi bekal nantinya, dalam 
kehidupan bermasyarakat. Menurut Tarigan (2008: 1), ada empat aspek 
keterampilan berbahasa yang tercakup dalam pengajaran bahasa yaitu: (1) 
keterampilan menyimak (listening skills), (2) keterampilan berbicara (speaking 
skills), (3) keterampilan membaca (reading skills), dan (4) keterampilan menulis 
(writing skills). Setiap keterampilan memiliki kaitan satu sama lain yang menjadi 
dasar dalam proses kemampuan berbahasa seseorang.  
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Pada saat kecil untuk berkomunikasi dengan orang lain, bermula dari 
meyimak dan berbicara, terlebih pada saat memasuki usia sekolah dasar, seseorang 
melanjutkan belajar berkomunikasi dengan belajar membaca dan menulis. Selain 
itu, Tarigan (2008: 1) juga menyampaikan bahwa semakin terampil sesorang dalam 
berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya sebab keterampilan bahasa 
hanya bisa diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak berlatih. 
Keterampilan menulis seseorang tidak akan datang dengan sedirinya tetapi harus 
dilakukan latihan sejak usia dini. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa dapat 
ditingkatkan bila siswa mampu dan mau menguasai keempat keterampilan 
berbahasa yang ada. Cara yang dilakukan agar siswa menguasai keterampilan 
berbahasa yakni dengan mengajak peserta didik berlatih dan praktik. 
Keterampilan berbahasa terintegrasi dalam setiap pelajaran yang ada di 
sekolah seperti keterampilan menulis. Menulis sebagai keterampilan seseorang 
untuk mengkomunikasikan pesan dalam sebuah tulisan. Menurut urutannya 
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling akhir untuk dikuasai, dari 
keempat keterampilan berbahasa yang ada. Keterampilan menulis lebih sulit 
dikuasai bila dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya.  
Menurut Iskandarwassid & Sunendar (2013: 248) hal tersebut disebabkan 
kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan 
unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadikan isi tulisan. Dari kedua unsur 
tersebut haruslah selaras, sehingga tulisan yang dihasilkan menjadi runtut dan padu. 
Keterampilan menulis dapat dikatakan sulit menurut Dalman (2014: 5) karena 
menulis dalam prosesnya menggunakan kedua belah otak. Menulis merupakan 
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kegiatan mengaitkan kata, kalimat, bahkan paragaraf agar dapat dipahami oleh 
pembaca. Selain itu siswa juga harus memilah-milah kata yang tepat untuk 
dituangkan ke dalam tulisannya, sehingga apa yang ditulis mudah disampaikan dan 
diterima oleh orang lain.  
Menurut Rusyana (Susanto, 2015: 247) dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, kemampuan menulis memiliki arti yang sangat penting, yaitu: (1) 
menulis dalam arti mengekspresikan atau mengemukakan pikiran, perasaan dalam 
bahasa tulis, (2) menulis dalam arti melahirkan bunyi-bunyi bahasa, ucapan dalam 
bentuk tulisan untuk menyampaikan pesan berupa pikiran dan perasaan. Proses 
menulis dapat membantu siswa untuk menuangkan ide dan gagasanya melalui 
bentuk tulisan. Proses menulis juga sangat penting karena berkaitan dengan 
komunikasi tertulis. Siswa perlu mengusai keterampilan ini, sehingga di sekolah 
dasar kemampuan ini terus dilatih. Agar anak sekolah terbiasa menulis, mereka 
dilatih dengan menulis huruf, menyusun paragraf yang kemudian menjadi sebuah 
karangan. 
Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum KTSP. Salah satu 
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan yaitu huruf 
besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain. Salah satu cara agar dapat mencapai 
kompetensi tersebut adalah dengan memberikan pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. Menurut (Semi, 2007: 11) karangan deskripsi adalah karangan yang 
melukiskan atau menggambarkan suatu peristiwa atau objek hasil penginderaan 
sehingga pembaca merasa seolah-olah terlibat di dalamnya secara langsung. 
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Penggambaran objek dalam karangan deskripsi dapat diperoleh dari penginderaan 
objek yang dilukiskan dalam karang deskripsi dapat berupa orang, benda, tempat, 
maupun suatu kejadian. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia karangan deskripsi 
termasuk keterampilan menulis, sehingga materi ini perlu diajarakan kepada siswa 
agar keterampilan menulisnya dapat terlatih.  
Keterampilan menulis karangan deskripsi sangatlah penting untuk dipelajari, 
namun untuk melakukan kegiatan menulis ini tidak semua orang mudah 
melakukannya. Banyak yang mengalami kesulitan pada saat hendak menulis. 
Permasalahan ini biasanya berkaitan dengan memunculkan ide atau gagasan yang 
akan ditulis, kurang percaya diri dengan apa yang akan ditulis sehingga 
menghambat kegiatan menulis yang akan dilakukan.  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
proses pembelajaran di kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono, dapat diketahui 
bahwa siswa belum memiliki minat yang baik untuk menulis karangan deskripsi. 
Siswa masih kesulitan untuk menuangkan gagasan dalam bentuk karangan 
deskripsi. Dalam pembuatan karangan deskripsi masih terdapat bahasa yang kurang 
sesuai. Selain penggunaan bahasa, dalam penggunaan ejaan maupun tanda baca 
juga masih kurang tepat. Anak-anak cenderung masih kurang dalam memahami 
tentang pengorganisasian isi, pemilihan diksi, penggunaan tanda baca, penulisan 
huruf kecil diawal kalimat dan ada juga yang menulis huruf  kapital di tengah 
kalimat. 
Pada saat proses pembelajaran menulis karangan deskripsi, guru belum 
menggunakan media yang bervariasi, sehingga menyebabkan siswa kurang tertarik 
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terhadap pembelajaran menulis karangan deskripsi. Penyampaian materi pelajaran 
masih didominasi dengan metode ceramah. Keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa masih tergolong rendah, hal ini terlihat dari nilai rata-rata 
mengarang yang diperoleh siswa, yaitu 67,1. Nilai rata-rata ini masih berada 
dibawah nilai rerata yang ditentukan sekolah, yaitu 75. 
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan upaya untuk 
mengatasinya. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis 
karangan deskripsi yaitu dengan menggunakan alat bantu atau media pembelajaran. 
Pentingnya makna dalam rangka memilih dan menentukan alat bantu belajar 
mengajar atau media pendidikan merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran (Hamalik, 2010: 80). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pemilihan alat bantu media dalam mengajar perlu 
memperhatikan banyak hal termasuk perkembangan siswa, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi adalah media objek langsung. Penggunaan media objek 
langsung dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman langsung dan nyata. 
Media objek langsung dapat dikatakan sebagai media yang paling mudah untuk 
diakses karena ada di lingkungan sekitar siswa dan lebih menarik karena dapat 
memberikan pengalaman menggunakan berbagai indera ketika melaukan 
pengamatan. Dengan menggunakan berbagai indera ketika melakukan pengamatan, 
hal-hal yang belum jelas menjadi lebih jelas dan memberikan kesan yang lebih 
mendalam bagi siswa. 
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Berdasarkan pengertian media objek langsung di atas, dapat diketahui bahwa 
media objek langsung memiliki beberapa kelebihan jika digunakan sebagai media 
pembelajaran. Menurut Anderson (1994: 18) Salah satu kelebihan dari penggunaan 
media objek langsung dalam pembelajaran yaitu dapat dijadikan stimulan motivasi 
sekaligus salah satu cara untuk memberikan pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa. Media objek langsung merupakan media yang memanfaatkan benda-benda 
nyata yang ada di lingngkungan sekitar, sehingga memudahkan siswa dalam 
mengungkapkan ide atau gagasan serta dapat meningkatkan motivasi maupun 
antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis karangan.  
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melakukan penelitian tentang 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan Media 
Objek Langsung pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono Pengasih 
Kulon Progo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Minat siswa kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono dalam menulis karangan 
deskripsi masih rendah. 
2. Siswa kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono mengalami kesulitan dalam 
menuangkan ide, gagasan, atau pikiran ke dalam bentuk tulisan. 




4. Keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Girinyono masih rendah.  
5. Kurangnya penguasaan tata bahasa, ejaan, dan penggunaan tanda baca siswa 
kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. 
6. Nilai rata-rata hasil tes menulis karangan deskripsi siswa masih berada di 
bawah nilai rerata yang ditentukan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, tidak semua 
masalah diteliti. Mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti. Oleh karena itu, 
peneliti membatasi pada peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi 
menggunakan media objek langsung pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Girinyono Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo yang 
masih rendah. Hal ini bertujuan agar proses dan hasil karangan deskripsi siswa pada 
saat pembelajaran karangan deskripi menjadi lebih baik.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis karangan 
deskripsi menggunakan media objek langsung di kelas IV SD Muhammadiyah 
Girinyono, Pengasih, Kulon Progo? 
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2. Seberapa besar peningkatan hasil menulis karangan deskripsi siswa 
menggunakan media objek langsung di kelas IV SD Muhammadiyah 
Girinyono, Pengasih, Kulon Progo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengetahui proses pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan 
media objek langsung siswa kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono, 
Pengasih, Kulon Progo. 
2. Mengetahui seberapa besar peningkatan hasil menulis karangan deskripsi 
siswa menggunakan media objek langsung di kelas IV SD Muhammadiyah 
Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi siswa 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam 
menulis karangan.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa untuk 
mengungkapakan ide dan gagasan secara tertulis. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa 




2. Manfaat bagi guru 
a. Menambah wawasan guru mengenai media dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan guru 
dalam mengajar di kelas. 
c. Mengembangkan guru dalam menggunakan media dalam pembelajaran. 
3. Manfaat bagi peneliti 
a. Referensi bagi sekolah dalam penggunaan media pembelajaran. 







A. Tinjauan Menulis 
1. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan satu keterampilan berbahasa yang digunakan dalam 
komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis didapatkan dengan 
melalui proses belajar dan berlatih. Keterampilan ini harus dikuasai oleh siswa. 
Tarigan (2008: 22) mengemukakan bahwa menulis adalah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 
grafis tersebut.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Aleka & Achmad (2010: 106) yang 
menyatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan catatan 
informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara atau dalam bentuk tulisan. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Nurjamal, Sumirta, & Darwis (2011: 69) juga 
berpendapat bahwa menulis merupakan proses kreatif untuk menuangkan gagasan 
dalam bentuk bahasa tulis dengan tujuan memberi tahu, meyakinkan dan 
menghibur. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan kegiatan untuk menuangkan ide dan gagasan yang dimiliki secara 
kreatif ke dalam bentuk tulisan dengan tujuan untuk memberi tahu pembaca atau 
orang lain, agar mereka memahami maksud dari tulisan yang dibuat oleh penulis. 
Dalam penelitian ini pengertian menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
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siswa pada saat kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan penuangan ide, 
gagasan, pikiran, atau perasaan yang dimiliki oleh siswa secara kreatif  ke dalam 
bentuk bahasa tulis dengan maksud agar pembaca memahami maksud dari tulisan 
yang dibuat. 
2. Manfaat Menulis 
Menulis dapat memberikan manfaat yang baik. Manfaat menulis menurut 
Suparno (Jauhari, 2013: 14) adalah sebagai berikut. 
a. Peningkatan kecerdasan 
Menulis sebagai peningkatan kecerdasan mempunyai arti bahwa pada saat 
menulis otak kita berkerja untuk mengeluarkan ide-ide atau gagasan yang ada 
dalam pikiran kita. 
b. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas 
Penulis biasanya memiliki daya kreativitas yang tinggi dalam mengungkapkan 
suatu peristiwa yang terjadi di dunia. Mereka mengembangakan apa yang 
ditangkap oleh otak, kemudian dituangkan ke dalam bentuk tulisan maupun 
lisan. 
c. Penumbuhan keberanian 
Kebanyakan orang terhalang rasa takut dalam menyampaikan gagasan atau 
pendapat secara langsung. Melalui tulisan mereka menuangkan gagasan dan 
pendapatnya sebelum disampaikan kepada halayak, sehingga ketakutan 





d. Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi 
Topik yang sudah ditentukan untuk dibahas dalam tulisan tidak akan 
berkembang tanpa dukungan informasi-informasiyang sesuai dengan topik. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis memiliki 
manfaat yang baik bagi penulisnya. Dengan melakukan kegiatan ini dapat 
meningkatkan kecerdasan, daya kreativitas, menumbuhkan keberanian, serta 
mendorong kemauan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 
kegiatan menulis.  
Sementara itu, manfaat dari menulis pada penelitian ini adalah kegiatan 
menulis memiliki manfaat yang sangat baik bagi siswa, melalui kegiatan menulis 
ini dapat meningkatkan kecerdasan, daya kreativitas, menumbuhkan keberanian, 
serta mendorong kemauan agar mereka bisa mengumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan kegiatan menulis yang akan dilakukan.  
3. Tujuan Menulis 
Kegiatan menulis memiliki beberapa tujuan. Setiap orang memiliki tujuan 
menulis yang berbeda-beda. Tujuan yang ingin dicapai hendaknya dipikirkan 
secara matang dan jelas, karena tujuan memiliki pengaruh terhadap isi tulisan yang 
akan dibuat. Menurut Tarigan (2008: 24-25) tujuan menulis adalah sebagai berikut. 
a. Memberitahukan atau mengajar, tulisan disebut wacana informatif. 
b. Meyakinkan atau mendesak, tulisan ini disebut persuasif. 
c. Menghibur atau menyenangkan, tulisan ini disebut wacana kesastraan atau 
literer. 
d. Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosi, tulisan ini 




Pendapat lain dikemukakan oleh Hartig (Tarigan, 2008: 25) mengenai tujuan 
dari penulisan suatu tulisan, yaitu: (a) untuk tujuan penugasan (menulis karena 
ditugaskan); (b) tujuan altruistik (menulis untuk menyenangkan pembaca); (c) 
tujuan persuasif (menulis untuk meyakinkan pembaca); (d) tujuan informasional 
(menulis untuk memperkenalkan pengarang); (e) tujuan kreatif (menulis untuk 
mencapai nilai artistik atau kesenian); (f) tujuan pemecahan masalah (menulis 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi). Sejalan dengan pendapat di atas, 
Nurjamal, Sumirta, & Darwis (2011: 69) menyatakan bahwa tujuan dari penulisan, 
yaitu mengajak, menginformasikan, meyakinkan, membujuk, dan menghibur 
pembaca. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis adalah untuk 
menyampaikan informasi, mengekspresikan diri, mengajak, meyakinkan, dan 
menghibur pembaca. Sementara tujuan menulis deskripsi dalam penelitian ini 
adalah untuk menyampaikan informasi yang sesuai dengan objek yang dilihat 
secara nyata yang kemudian dideskripsikan melalui tulisan deskripsi. 
4. Fungsi Menulis 
Menulis memiliki beberapa fungsi, menurut Tarigan (2008: 22) fungsi utama 
dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. Menulis dapat 
mempermudah siswa dalam berpikir, mendorong siswa untuk berpikir kritis, dan 
tulisan dapat membantu menuangkan ide, gagasan, pikiran, maupun perasaan. 




Pendapat lain dikemukakan oleh Nurjamal, Sumirat, & Darwis (2011: 72), 
yang mengatakan bahwa setiap penulis memliki tujuan yang hendak dikemukakan 
melalui tulisannya. Mengacu pada tujuan yang hendak dikemukakan melalui 
tulisannya, fungsi tulisan dapat diidentifikasi sebagai alat untuk menginformasikan 
sesuatu kepada pembaca, meyakinkan pembaca, mengajak, menghibur, melarang 
atau memerintah, mendukung pendapat orang lain, dan menolak pendapat orang 
lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai fungsi dari tulisan, dapat 
disimpulkan bahwa fungsi dari suatu tulisan adalah sebagai alat komunikasi tidak 
langsung, mendorong berpikir kritis, serta mengungkap ide, gagasan, pikiran dan 
perasaan dalam bentuk tulisan. Fungsi menulis dalam penelitian ini adalah sebagai 
alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada orang lain 
berupa ide, gagasan, pikiran dan perasaan yang dituangkan dan dirangkai menjadi 
tulisan, serta mendorong siswa menjadi berpikir kritis dalam proses menulis. 
5. Proses Menulis 
Semi (2007: 40) menyatakan, menulis merupakan proses kreatif. Menulis 
merupakan keterampilan yang dilakukan dengan menggunakan daya pikir kreatif 
yang dimiliki oleh seseorang dengan mengerahkan keterampilan seninya, sehingga 
tulisan yang dibuat menjadi lebih efektif. Seseorang dalam menulis harus 
menguasai keterampilan menulis agar dalam proses menulis dapat menghasilkan 
tulisan yang baik. 




a) pemilihan dan pembatasan masalah, 
b) pengumpulan bahan,  
c) penyusunan bahan,  
d) pembuatan kerangka karangan,  
e) penulisan naskah awal,  
f) revisi, dan  
g) penulisan naskah akhir. 
 
Haryadi & Zamzani (1997: 78-81) mengemukakan lima tahapan dalam 
menulis secara lebih rinci, yaitu: (a) pramenulis, (b) menulis, (c) merevisi, (d) 
mengedit, dan (e) mempubilkasikan. 
a. Pramenulis 
Pramenulis merupakan tahapan persiapan. Seorang penulis pada tahap ini 
melakukan berbagai kegiatan seperti menemukan ide gagasan, menentukan 
judul karangan, menentukan tujuan, memilih bentuk atau jenis tulisan, 
membuat kerangka, dan mengumpulkan bahan. 
b. Menulis 
Tahap menulis dimulai dengan menjabarkan ide-ide dalam bentuk tulisan, ide-
ide itu dituangkan dalam bentuk kalimat dan paragraf yang kemudian 
dirangkaikan menjadi satu karangan utuh. Pada tahap ini diperlukan 
pengetahuan kebahasaan seperti pemilihan kata, penentuan gaya bahasa, 
pebentukan kalimat, dan teknik penulisan untuk penyusunan paragraf sampai 
dengan penyusunan karangan secara utuh. 
c. Merevisi 
Tahap merevisi dilakukan untuk mengkoreksi keseluruhan karangan yang 





Tahap pengeditan diperlukan format baku sebagai acuan. Jadi, tulisan yang 
dibuat sesuai dengan ketentuan format yang berlaku. 
e. Mempublikasikan  
Mempublikasikan mempunyai dua pengertian. Pertama, berarti menyampaikan 
tulisan kepada publik dalam bentuk cetakan, sedangkan kedua menyampaikan 
tulisan dalam bentuk non cetak yang dilakukan dengan pementasan, 
penceritaan, peragaan, dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat ahli mengenai tahapan dalam menulis di atas, maka 
tahapan menulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Pramenulis 
Pada tahapan pramenulis terdapat beberapa kegiatan seperti menemukan ide 
gagasan, menentukan judul karangan, menentukan tujuan, memilih bentuk atau 
jenis tulisan, membuat kerangka, dan mengumpulkan bahan. 
b. Menulis 
Kegiatan menulis dimulai dari penjabaran ide-ide ke dalam bentu tulisan. Ide 
tersebut di buat menjadi beberapa kalimat yang menghasilkan paragraf yang 
kemudian dirangkai sehingga membentuk menjadi karangan yang utuh. 
c. Merevisi 
Kegiatan merevisi yaitu mengoreksi struktur karangan dari penataan ide pokok, 
ide penjelas, dan sistematika dan penalarannya. Serta mengkoreksi aspek 




d. Mengedit  
Mengedit merupakan proses perbaikan dari kesalahan-kesalahan yang terdapat 
terhadap tulisan. Sehingga tulisan tersebut menjadi enak untuk dibaca dan 
mudah dipahami.  
e. Mempublikasikan 
Kegiatan mempublikasikan dilakukan agar pembaca mengetahui hasil dari 
tulisan yang dibuat oleh penulis. Mempublikasikan biasanya dilakukan dengan 
memanfaatkan berbagai media cetak maupun media elektronik. 
Tahapan menulis yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: a) menentukan tema, 
b) merumuskan judul karangan deskripsi, c) membuat kerangka karangan deskripsi, 
d) mengembangkan kerangka karangan deskripsi menjadi karangan deskripsi, e) 
melakukan revisi (editing), dan f) membaca hasil karangan deskripsi di depan kelas. 
6. Kriteria Menulis yang Baik 
Kegiatan menulis memiliki beberapa kriteria yang harus diperhatikan. 
Menurut Tarigan (2008: 6) ciri-ciri dari tulisan yang baik, adalah sebagai berikut. 
a. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis dalam 
menggunakan nada yang serasi. 
b. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan menulis dalam menyusun 
bahan-bahan yang tersedia menjadi satu keseluruhan yang utuh. 
c. Tulisan yang mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan 
jelas dengan memperhatikan penggunaan struktur kalimat, bahasa, dan 
contoh-contoh, sehingga pembaca mudah memahami maksud tulisan. 
d. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis 
secara meyakinkan, yaitu menarik minat pembaca serta 
mendemonstrasikan pengertian yang masuk akal, cermat, dan teliti. 
e. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik 
naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya. 
f. Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau 
manuskrip, yaitu kesudian menggunakan ejaan dan tanda baca secara 
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seksama, memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam 
kalimat. 
 
Pendapat lain mengenai kriteria tulisan yang baik juga dikemukakan oleh 
Alek & Achmad (2010: 108) yang menyatakan  kriteria tulisan yang baik, antara 
lain: 
a) kesesuaian topik, yang meliputi relevansi dan akurasi, 
b) kesesuaian antar paragraf, yang meliputi pengaruh terhadap pembaca,  
kerekatan, argumen, ide, dan bukti, mudah dimengerti, informasi diatur 
secara terstruktur, hubungan antar kalimat berjalan dengan lebut, menukik 
langsung ke persoalan, ide logis, ide dan bukti relevan satu dengan yang 
lain, dan 
c) pemilihan kata dan rangkaian kalimat, yang meliputi: tidak ada kesalahan 
“spelling”, formasi kata teratur dengan baik, pilihan kata bervariasi, 
model kalimat bervariasi. 
 
Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kriteria tulisan 
yang baik mencerminkan kemampuan penulis dalam mengemukakan gagasan 
secara jelas dan terstruktur, penggunaan bahasa yang baik dan benar, dan 
penggunaan ejaan yang tepat.  
Kriteria tulisan yang baik dalam penelitian ini siswa harus jelas dan 
terstruktur dalam menuangkan gagasannya, menggunakan bahasa yang baik dan 
benar, serta penggunaan ejaan yang tepat. Dengan mengikuti kriteria menulis yang 
ada, tulisan yang dibuat menjadi lebih baik, dan menjadi lebih mudah di pahami 







B. Tinjauan Karangan Deskripsi 
1. Pengertian Karangan Deskripsi 
 Kegiatan menulis  erat kaitannya dengan kegiatan mengarang. Menurut Tim 
Penyusun Kamus (2005: 506) mengemukakan bahwa karangan didefinisikan 
sebagai hasil mengarang, cerita, buah pena. Karangan juga dinyatakan sebagai 
cerita yang mengada-ada (yang dibuat-buat) maupun hasil rangkaian atau susunan. 
Tarigan (2008: 21) menyatakan, karangan merupakan pikiran atau gagasan yang 
disampaikan kepada orang lain dalam bahasa tulis. 
Karangan deskripsi menurut Maryuni (2007: 11) adalah karangan yang 
melukiskan, menggambarkan, memerikan suatu peristiwa atau objek hasil 
penginderaan dengan sehidup-hidupnya dan disertai data-data yang kuat sehingga 
pembaca merasa seolah-olah terlibat di dalamnya secara langsung. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Enre (1998/1999: 158) yang mengatakan bahwa karangan 
deskripsi adalah tulisan yang berfungsi untuk menjadikan pembaca seolah-olah 
melihat langsung wujud dari objek yang disajikan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dalam penulisan deskripsi, penulis mengajak pembaca merasakan, 
menikmati, dan memahami sebaik-baiknya dari objek yang disajikan. Objek yang 
digambarkan dalam karangan deskripsi ini dapat berupa orang, benda, tempat, dan 
fenomena yang ada di lingkungan sekitar. Pada saat melukiskan objek, penulis 
menunjukkan bentuk, rupa, suara, bau, rasa, suasana, dan situasi objek dengan 
tulisannya. Sehingga apa yang ditulis dapat dirasakan oleh pembaca, dan pembaca 
seolah-olah dapat melihat, mendengar, meraba, dan membau terhadap objek yang 
dilukiskan oleh penulis. 
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Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karangan deskripsi merupakan suatu karangan yang menggambarkan objek dengan 
tujuan agar pembaca dapat membayangkan apa yang sedang dibacanya, sehingga 
objek yang ada di dalam bacaan seolah-olah nampak nyata.  Karangan deskripsi 
dalam penelitian ini adalah karangan yang menggambarkan suatu objek yang 
diamati oleh siswa dengan tujuan agar pembaca melalui daya khayalnya dapat 
melihat, mendengar, dan merasakan objek yang dimaksud, sehingga objek yang 
dituliskan nampak nyata. Serta dalam penulisan menggunakan bahasa sederhana 
sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik siswa. 
2. Jenis-jenis Karangan Deskripsi 
Jenis-jenis karangan deskripsi menurut Tarigan (2008: 54-57) dari segi 
bentuknya dibagi menjadi dua, yaitu: (a) pemerian faktual, dan (b) pemerian 
pribadi.  
a. Pemerian Faktual 
Pemerian faktual adalah pemerian yang berdasarkan fakta-fakta yang 
sesungguhnya. Pemerian faktual beranggapan bahwa orang, tempat, binatang, 
bangunan, barang, dan pemandangan dapat dilukiskan atau diperiksa secara tepat 
dan objektif seperti keadaan yang sebenarnya. Secara singkat pemerian faktual 
harus menyatakan apa adanya, tidak ditambahi, dan tidak dikurangi. Jadi penulis 
tidak mencampurkan kesan pribadi didalamnya. 
b. Pemerian Pribadi 
Pemerian Pribadi adalah pemerian yang didasarkan pada responsi penulis 
terhadap objek, suasana, situasi, dan pribadi. Penulis berusaha membagi 
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pengalaman kepada pembaca agar dapat dinikamti bersama-sama, dengan harapan 
dapat menciptakan responsi yang sama.  
Menurut Keraf (1982: 94) berdasarkan tujuannya, deskripsi dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: (a) deskripsi sugestif, dan (b) deskripsi ekspositoris atau 
deskripsi teknis. 
a. Deskripsi Sugestif 
Deskripsi sugestif bermaksud menciptakan sebuah pengalaman pada diri 
pembaca, pengalaman karena perkenalan langsung dengan objeknya. Sasaran 
deskripsi sugestif adalah dengan perantara tenaga rangkaian kata-kata yang 
digunakan oleh penulis untuk menggambarkan ciri, watak, sifat dari objek, 
sehingga dapat menciptakan sugesti pada pembaca. Deskripsi sugestif berusaha 
menciptakan penghayatan dan imajinasi pada pembaca. 
b. Deskripsi Ekspositoris atau Deskripsi Teknis 
Deskripsi ekspositori atau deskripsi teknis bertujuan memberikan identifikasi 
atau informasi mengenai suatu objek sehingga pembaca dapat mengenal bila 
berhadapan dengan objek tersebut. Deskripsi ini tidak menciptakan kesan atau 
imajinasi pembaca. 
Sejalan dengan beberapa pendapat di atas tentang jenis tulisan deskripsi, Enre 
(1998/1999: 159) mengatakan bahwa wacana pemerian dibedakan menjadi dua 






a. Pemerian Ekspositoris 
Jenis wacana ini sering disebut dengan wacana pemerian teknis atau ilmiah. 
Wacana ini terletak antara wacana pemaparan dan wacana pemerian (secara murni). 
Tujuannya adalah memberi pengertian tentang hakekat suatu objek. Penyajian 
bersifat analitik dan tidak bermaksud menggugah perasaan. 
b. Pemerian Literer 
Jenis wacana ini sering disebut dengan wacana pemerian impresionistik atau 
simulatif. Sifatnya subjektif dan literer. Wacana ini tidak hanya menunjukan hal-
hal yang menyangkut sesuatu tetapi berusaha memberi kesan tunggal yang 
dominan. Tujuan wacana pemerian literer ialah menjadikan pembaca melihat 
sesuatu dengan penuh renik-renik yang menghasilkan kesan dalam perasaan serta 
imajinasi. 
Berdasarkan pendapat para ahli tentang jenis karangan dekripsi, dapat 
disimpulkan bahwa karangan deskripsi dibedakan menjadi dua jenis yaitu deskripsi 
ekspositori dan deskripsi literer. Karangan deskripsi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah karangan deskripsi ekspositori dan faktual, karangan ini 
menggambarkan suatu tempat, yang dituangkan dalam bentuk tulisan. 
3. Karakteristik Karangan Deskripsi 
Ciri-ciri karangan deskripsi yang membedakan dengan karangan eksposisi  menurut 
Semi (2007: 66-67) dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Diskripsi berupaya memperlihatkan detail atau rincian tentang objek, 
sedangkan eksposisi cenderung menyajikannnya secara umum. 
b. Deskripsi lebih bersifat mempengaruhi emosi dan membentuk imajinasi 
pembaca, sedangkan eksposisi tidak. 
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c. Deskripsi umumnya menyangkut objek yang dapat diindera oleh 
pancaindera sehingga objeknya, pada umumnya, benda, alam, warna, dan 
manusia, sedangkan eksposisi menyangkut semua hal. 
d. Deskripsi disampaikan dengan gaya memikat dan dengan pilihan kata yang 
menggugah, sedangkan ekspsosisi disajikan dengan gaya lugas. 
e. Organisasi penyajiannya lebih umum menggunakan susunan ruang, 
sedangkan eksposisi umumnya menggunakan susunan logis. 
 
Pendapat tentang karakteristik tulisan deskripsi juga dikemukakan oleh 
Sorenson (Kristiantari, 2004: 121) yang menyatakan bahwa ada sebelas 
karakteristik dari tulisan deskripsi. Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Menggambarkan suatu objek yang digambarkan. 
b. Tulisan deskripsi menekankan pada tanggapan dari pancaindra langsung 
maupun tidak langsung. 
c. Menggunakan kata-kata kiasan untuk memperkaya gambaran dan 
menggugah minat pembaca. 
d. Penggunaan kalimat topik dalam menggambarkan objek agar membentuk 
pandangan pembaca terhadap objek. 
e. Menerapkan salah satu pola pengorganisasian: kronologis, bagian 
perbagian, atau tingakatan. 
f. Memasukan kesan dan suasana yang tetap. 
g. Mempunyai kesatuan antar paragraf dan tulisan secara keseluruhan. 
h. Terdapat rincian objek untuk mendukung kesan dan suasana. 
i. Penggunaan kosa kata yang jelas. 
j. Menggunakan variasi pola kalimat untuk meningkatkan pandangan positif 
dan memberikan penekanan yang sesuai. 
k. Membuat kesimpulan yang efektif terhadap objek yang dideskripsikan. 
 
Karakteristik dijadikan sebagai penanda dalam membuat tulisan deskripsi, 
dengan adanya karakteristik membuat tulisan yang dibuat memiliki perbedaan 
dengan tulisan yang lain. Merujuk dari pemaparan para ahli di atas mengenai 
karakteristik tulisan deskripsi, dapat disimpulkan bahwa tulisan deskripsi 
menjabarkan rincian suatu objek, kata dan kalimat yang digunakan sesuai dengan 
apa yang sedang dideskripsikan, penggunaan topik dalam menggambarkan objek, 
menggunakan kesan dan suasana yang menimbulkan imajinasi pembaca, rician 
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objek dijadikan sebagai penguat untuk memunculkan kesan dan suasana, 
penggunaan kosakata yang jelas, dan membuat kesimpulan yang efektif terhadap 
objek yang dideskripsikan. 
4. Langkah-langkah Menulis Karangan Deskripsi 
Rofi’uddin dan Zuchdi (1998/1999: 168), menyatakan bahwa untuk dapat 
mendeskripsikan sesuatu dengan baik, perlu menguasai cara-cara menulis wacana 
deskrispi. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi menurut Rofi’uddin dan 
Zuchdi (1998/1999: 168) adalah sebagai berikut. 
a. Mengamati Objek yang akan ditulis 
Dalam mendeskripsikan satu objek, perlu memiliki informasi-informasi 
mengenai objek tersebut. Informasi diperoleh melalui pengamatan atau observasi 
terhadap objek tersebut. Objek yang akan diamati dapat dipilih misalnya objek 
manusia, hewan, lingkungan, bangunan, dan sebagainya. Biasanya dalam 
penentuan objek yang akan diamati, didasarkan pada kesan yang didapat oleh 
penulis pada saat melihat objek tersebut. 
b. Meyelesaikan dan Menyusun Rincian suatu Deskripsi 
Pada langkah ini dilakukan pemilihan data dan informasi yang memilki ciri-
ciri atau sifat objek yang paling mengesankan. Data dan informasi yang disajikan  
berkaitan dengan objek yang dideskripsikan dengan menggunakan kerangka 
deskripsi yang sesuai dengan objek yang diamati. Kerangka deskripsi dalam 
membuat karangan ini adalah sebagai berikut. 
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1) Deskripsi dengan kerangka tempat. Kerangka ini digunakan jika objek berupa 
tempat. Mendeskripsikannya dengan cara menentukan lokasi kita akan 
melakukan deksripsi. 
2) Deskripsi dengan kerangka waktu. Kerangka ini digunakan untuk 
mendeskripsikan suatu objek yang memberi kesan berbeda jika dilihat dalam 
waktu yang berbeda misalnya di pagi hari, siang hari, sore hari, atau malam 
hari. 
3) Deskripsi dengan kerangka bagian. Kerangka ini digunakan dengan cara 
melihat dengan memanfaatkan pandangan umum mengenai orang, benda, 
tempat, situasi, dan sebagainya, mengemukakan bagian utamanya terlebih 
dahulu, kemudian baru bagian-bagian lainnya, mengemukakan bagian yang 
familiar dengan pembaca. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Zainurrahman (2011: 49-51) yang 
menyatakan tentang langkah-langkah dalam menulis deskripsi, yaitu: (a) 
perencanaan, (b) penulisan draft awal, dan (c) revisi. 
a. Perencanaan  
Pada tahap ini, penulis mempersiapkan ide mengenai objek yang 
dideskripsikan. Objek yang dideskripsikan dapat berupa benda, orang, tempat, 
pengalaman, dan sebagainya. 
b. Penulisan Draft Awal 
Pada tahap ini, penulis mulai mendeskripsikan objek. Penulis dapat memulai 
dari wujud fisik objek yang dapat dihindari oleh mata, seperti bentuk, warna, 
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ukuran, jumlah, dan sebagainya. Kalimat yang digunakan dalam 
mendeskripsikan tidak berulang, jelas, dan sistematis. 
c. Revisi 
Pada tahap ini, penulis membutuhkan pertanyaan-pertanyaan sebagai panduan 
dalam merevisi tulisan deskripsi.  
Pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa langkah menulis karangan 
deskripsi yaitu melakukan pengamatan terhadap objek, memilah-milah informasi 
yang didapat dari pengamatan, menentukan tema tulisan yang akan dibuat, 
menentukan tujuan penulisan, menyusun kerangka karangan, mengembangkan 
kerangka karangan menjadi tulisan yang utuh, dan melakukan revisi (editing). 
Berdasarkan pendapat di atas, langkah-langkah menulis karangan deskripsi dalam 
penelitian ini, yaitu melalui tahap pengamatan terhadap objek yang dideskripsikan, 
menentukan tema tulisan yang akan dibuat, menyusun kerangka karangan, 
mengembangkan kerangka karangan menjadi tulisan yang utuh, dan 
pempublikasian.  
5. Teknik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Dalam penilaian keterampilan menulis dilakukan dengan tes kemampuan 
menulis. Menurut Djiwandono (2011: 121), kemampuan menulis merupakan 
kaemampuan bahasa aktif-produktif yang mengasumsikan adanya isi masalah yang 
hendak disampaikan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Oleh karena 
itu, bentuk tes menulis merupakan salah satu bentuk yang sesuai untuk menguji 
keterampilan menulis siswa.  
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Menurut Burns, dkk. (Kristiantari, 2004: 156) terdapat tiga cara untuk menilai 
perkembangan menulis siswa, yaitu bertanya jawab dengan siswa berkaitan dengan 
wacana yang sedang ditulis, pengembangan tema menjadi topik, pengorganisasian 
dan pemahaman topik, serta penyusunan kerangka karangan, memantau kegiatan 
siswa dalam menulis sebagai proses, mulai pramenulis, pengedrafan, perbaikan, 
sampai dengan penyuntingan dengan melakukan pengamatan, pencatatan, daftar 
ceklis, dan memantau tulisan siswa dari waktu ke waktu untuk mengetahui 
perkembangan menulis siswa dengan penilaian portofolio. 
Pendapat berbeda dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro (Kristiantari, 
2004: 156) yang menyatakan bahwa penilaian terhadap karangan siswa bersifat 
holistik, impresif, dan selintas. Menurut Tompkins (Kristiantari, 2004: 156) 
terdapat tiga cara dalam menilai tulisan siswa, yaitu holistik, analitik, dan aspek 
yang diutamakan. Rofi’uddin dan Zuchdi (1998/1999: 272) berpendapat bahwa 
penilaian karangan dapat dilakukan secara holistik bersifat impresif atau 
berdasarkan kesan penilai. Penilaian per aspek dilakukan dengan melakukan 
penilaian terhadap bagian-bagian karangan, misalnya struktur tata bahasa, 
pemilihan diksi, penggunaan tanda baca dan ejaan, organisasi ide, gaya penulisan, 
serta kekuatan argumentasi yang disajikan. Jika penilaian dilakukan per aspek, 
maka pedoman berikut dapat digunakan. 
a. Tentukan aspek yang dinilai. 
b. Tentukan bobot untuk setiap aspek yang akan dinilai. 
Berikut penentuan aspek dan pembobotan menurut Rofi’uddin dan Zuchdi 
(1998/1999: 273) disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Penilaian Karangan Deskripsi 








Isi gagasan yang dikemukakan sesuai dengan 
objek yang dideskripsikan 
Organisasi isi 
Struktur tatabahasa 
Gaya : Pilihan struktur dan diksi 









C. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 
Perkembangan psikologi manusia dibedakan dalam beberapa tahap, 
berdasarkan tingkatan usianya. Guru perlu memahami pertumbuhan dan 
perkembangan siswanya, karena pertumbuhan dan perkembangan siswa menjadi 
pengetahuan yang hendaknya dimiliki guru. 
Menurut Piaget (Susanto, 2015: 77) tahapan perkembangan kognitif siswa 
dalam setiap kelompok umur yang terbagi ke dalam empat tahapan, yaitu: (1) tahap 
sensorimotor, (2) tahap pra-operasional, (3) tahap operasional konkret, dan (4) 
tahap operasional formal. 
1. Tahap Sensorimotor (Usia 0-2 tahun) 
Pada tahap ini belum memasuki usia sekolah. Masa ini adalah masa bayi 
dimana ia akan memberikan reaksi motorik terhadap rangsangan yang 
diterimanya dalam bentuk refleks, seperti refleks mencari puting susu ibu, 





2. Tahap Pra-Operasional (usia 2-7 tahun) 
Tahap ini kemampuan kognitifnya masih terbatas. Masa dimana siswa 
menggunakan simbol untuk melakukan tindakan-tindakan yang berkaitan 
dengan apa yang dilihatnya. Siswa akan suka meniru perilaku orang lain. 
3. Tahap Operasional Konkret (usia 7-11 tahun) 
Tahap ini siswa sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan 
peritiswa-peristiwa yang konkret. Siswa mampu melakukan tugas yang 
konkret. 
4. Tahap Operasional Formal (usia 11-15 tahun) 
Tahap ini siswa sudah memasuki usia remaja. Perkembangan kognitif siswa 
pada tahap ini sudah memiliki kemampuan mengkoordinasi dua ragam 
kemampuan kognitif baik secara simultan (serentak) atau berurutan. Misalnya 
mampu menggunakan prinsip-prinsip abstrak. 
Mengacu dengan pendapat yang diungkapkan oleh Piaget di atas, maka dapat 
kita ketahui bahwa usia siswa sekolah dasar berada pada tahapan operasional 
konkret (usia 7-11 tahun). Budiman (2006: 45-46) menjelaskan, pada tahap ini 
siswa sudah dapat berpikir logis untuk memecahkan masalahnya, mengerti adanya 
konsep kekekalan suatu objek, mampu melakukan seriasi (mengatur dan 
mengurutkan sesuatu), dan mampu memandang sesuatu dari berbagai segi.  
Menurut Susanto (2015: 79) siswa yang berada pada rentang usia tahapan 
operasional konkret mulai menunjukan perilaku belajar yang berkembang, ditandai 
dengan ciri-ciri sebagai berikut. 
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1. Siswa mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek ke 
aspek yang lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara 
serentak. 
2. Siswa mampu berpikir operasional. Siswa mampu memahami aspek-aspek 
kumulatif materi seperti volume, jumlah, berat, panjang, dan pendek. 
3. Siswa mampu memahami peristiwa konkret. 
4. Siswa mampu menggunakan cara berfikir operasional untuk 
mengklasifikasikan benda-benda yang bervariasi beserta tingkatannya. 
5. Siswa mampu memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, 
pendek, lebar, luas, sempit, ringan, dan berat. 
 
Perkembangan dan belajar siswa pada usia SD menurut  Suharjo (2006: 36-37) 
adalah sebagai berikut. 
1. Kemampuan berfikir anak itu berkembang secara sekuensial dari kongkret 
menuju abstrak. 
2. Anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan tidak 
boleh dipaksanakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan kognitif 
yang lebih tinggi, misalnya dalam hal membaca permulaan, mengingat 
angka, dan belajar konservasi. 
3. Anak belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung, khususnya 
melalui aktivitas bermain. 
4. Anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan bahasa yang 
dapat digunakan secara efektif di sekolah. 
5. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 
kemampuan untuk berempati dengan yang lain. 
6. Setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki cara 
belajar yang unik. 
 
Yusuf LN & Syamsu (2004: 178) menyatakan, pada tahap operasional 
konkret, siswa sudah dapat mereaksi rangsangan intelektual atau melaksanakan 
tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan kemampuan kognitif yaitu 
membaca, menulis, dan menghitung. Abin Syamsudin M & Nana Syaodih S (Yusuf 
LN & Syamsu, 2004: 179) menyatakan, pada usia SD ini menjadi masa berkembang 




Berdasarkan beberapa pendapat mengenai karakteristik perkembangan siswa 
usia sekolah dasar di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam tahapan 
perkembangan kognitif siswa terbagi menjadi empat tahapan yaitu tahap sensori 
motor usia 0-2 tahun, tahap pra operasional usia 2-7 tahun, tahap operasional 
konkret usia 7-11 tahun, dan tahap opersional formal usia 11-15 tahun. Siswa usia 
sekolah dasar terutama kelas IV sedang berada pada masa perkembangan 
operasional konkret sehingga lebih mudah menerima materi pelajaran yang didasari 
dengan benda-benda nyata (konkret). Berkaitan  dengan hal tersebut, dalam 
penelitian ini subjek penelitian siswa kelas IV sekolah dasar yang berada pada 
rentang usia 9-10 tahun, sehingga siswa kelas IV termasuk dalam tahapan 
operasional konkret dimana pada tahapan ini siswa sudah mampu berpikir 
sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret. 
Berdasarkan karakteristik siswa diatas, pembelajaran menulis karangan deskripsi 
pada siswa kelas IV SD perlu menggunakan media objek langsung agar 
memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan menulis karangan deskripsi. 
 
D. Tinjauan Media Objek Langsung 
1. Pengertian Media  
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru 
dituntut memiliki kemampuan untuk mengelola kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung. Penggunaan media yang tepat dalam kegiatan pembelajaran 
merupakan salah satu kemampuan guru yang harus dimiliki. Media berperan 
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran dikelas. 
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Menurut Arsyad (2007: 4) media adalah komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar. Berbeda dengan Sadiman (2009: 7) yang 
mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat, dan perhatian siswa sedemikian rupa sehinggga proses belajar 
terjadi. 
Arsyad (2007: 2) guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang 
murah dan efisien meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan 
dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.  Sejalan dengan itu, 
Hamalik (Arsyad, 2007: 15) yang mengatakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsang kegiatan belajar, dan memberikan 
pengaruh psikologis terhadap siswa. Beaulieu (2008: 18) juga berpendapat bahwa 
penggunaan media yang dikenal siswa dengan baik dapat membantu membuat 
sesuatu yang abstrak menjadi nyata. Gagne & Briggs (Arsyad, 2007: 4) mengatakan 
bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari film, foto, tv, radio, dan lain 
sebagainya.  
Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
merupakan komponen sumber belajar yang mengandung materi instruksional di 
lingkungan siswa, menyalurkan pesan untuk  merangsang  pikiran, minat, dan 
perhatian siswa, membangkitkan keinginan, motivasi belajar siswa, terdiri dari film, 
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foto, tv, dan radio. Sehubungan dengan pendapat ahli di atas, kesimpulan dalam 
penelitian ini bahwa media merupakan komponen sumber belajar yang berisikan 
materi instruksional yang digunakan untuk menyalurkan pesan agar siswa 
terangsang baik itu minat, pikiran dan perhatian siswa dan membangkitkan 
keinginan dan motivasi siswa yang tersaji dalam bentuk film, tv, foto, dan radio.   
2. Tujuan dan Manfaat Media 
Media pembelajaran memiliki manfaat yang sangat berguna dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.  Menurut Soeparno (1988: 5) tujuan utama penggunaan media 
pembelajaran adalah agar pesan atau informasi yang dikomunikasikan dapat diserap 
oleh para siswa penerima informasi. 
Selain memiliki tujuan, penggunaan media pembelajaran juga memiliki 
manfaat seperti yang dikemukakan oleh Sudjana & Rivai (2013: 2) bahwa manfaat 
media pembelajaran adalah sebagai berikut. 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 
pelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
 
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan di atas tentang tujuan dan 
manfaat media, tujuan dan manfaat media dalam penelitian ini yaitu bahwa tujuan 
media pembelajaran adalah memberikan kemudahan dalam menyampaikan pesan 
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atau informasi agar mudah diserap dan menarik perhatian siswa, serta metode yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran lebih bervariasi. Sehingga siswa merasa 
nyaman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
3. Karakteristik Media Pembelajaran yang Baik 
Media yang digunakan haruslah sesuai dengan materi yang diajarakan. Guru 
harus bisa memilih media yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki kriteria-kriteria yang harus 
diperhatikan. Kriteria media pembelajaran yang baik, menurut Sudjana & Rivai 
(2013: 4) adalah sebagai berikut. 
a. Ketepatan dengan tujuan pengajaran artinya media pengajaran dipilih atas 
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran artinya bahan pelajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan 
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
c. Kemudahan memperoleh media artinya media yang diperlukan mudah 
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.  
d. Keterampilan guru dalam menggunakannya artinya apapun jenis media 
yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakanya dalam 
kegiatan pembelajaran. 
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa artinya memilih media untuk 
pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, 
makna yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh para siswa. 
Sejalan dengan pendapat di atas mengenai karakteristik media pembelajaran 
yang baik dalam penelitian ini adalah  media yang digunakan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai, disesuaikan dengan taraf berpikir siswa, sesuai dengan materi 
yang di sampaikan, serta guru harus keterampilan untuk menggunakan media 
sehingga waktu yang digunakan menjadi efisien dan tujuan pembelajaran yang 
diinginkan tercapai.    
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4. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sarana yang digunakan untuk membantu menyampaikan 
materi pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. Perkembangan teknologi yang ada pada saat ini 
mempengerahui perkembangan dunia pendidikan. Perkembangan tersebut juga 
mempengaruhi perkembangan media pembelajaran yang ada pada saat ini. Media 
pembelajaran menjadi lebih bervariatif dan lebih menarik lagi. Menurut Seels dan 
Glasgow (Arsyad, 2007: 33) membagi media ke dalam dua kelompok besar, yaitu: 
(a) media tradisional, dan (b) media teknologi mutakhir.  
a. Media tradisional berupa media visual diam tak diproyeksikan dan yang 
diproyeksikan, audio, penyajian multimedia, visual dinamis yang 
diproyeksikan, media cetak, permainan, dan media realita.  
b. Media teknologi mutakhir dibagi menjadi dua yaitu: media berbasis 
telekomunikasi yang terdiri dari telekonferen dan kuliah jarak jauh, dan media 
berbasis mikroprosesor yang terdiri dari computer-assisted instruction, 
permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia, dan 
compact (video) disc.  
Sementara Schramm (Daryanto, 2010: 17) menggolongkan media menjadi 
jenis media rumit, mahal, dan media sederhana. Anderson (Hairuddin, dkk., 2008: 
7) menggolongkan media menjadi sepuluh jenis. Sepuluh jenis media audio, cetak, 
audio-cetak, proyeksi visual diam, proyeksi audio visual diam, visual gerak, audio 
visual gerak, objek fisik, manusia, lingkungan, dan komputer.  
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
terdapat berbagai macam jenisnya. Media pembelajaran dibagi menjadi dua 
kelompok besar, yakni media pembelajaran tradisional dan media pembelajaran 
menggunakan teknologi. Dalam proses pembelajaran media yang biasa digunakan 
diantaranya media audio, cetak, audio-cetak, proyeksi visual diam, proyeksi audio 
visual diam, visual gerak, audio visual gerak, objek fisik, manusia, lingkungan, dan 
komputer. Penggunaan media pembelajaran berdasarkan pada tujuan pemakaian 
dan karakter jenisnya.  
 
2. Media Objek Langsung 
a. Pengertian Media Objek langsung 
Media termasuk sarana yang digunakan oleh pengajar dalam kegiatan belajar 
mengajar. Penyampaian materi dalam kegiatan pembelajaran memerlukan alat atau 
media. Media diperlukan untuk memperjelas materi yang akan disampaikan 
sehingga siswa mudah memahaminya. Salah satu media yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran adalah media objek langsung. Menurut Sudjana & Rivai (2013: 
196) menggunakan benda nyata atau objek langsung dalam pengajaran seringkali 
lebih baik dalam menampilkan benda-benda nyata seperti ukuran, suara, gerak-
gerik, permukaan, bobot benda, bau, serta manfaatnya.  
Sejalan dengan pendapat tersebut, Anderson (1994: 181) objek yang 
sesungguhnya atau objek langsung akan memberikan rangsangan yang amat 
penting bagi siswa dalam mempelajari tugas yang menyangkut keterampilan 
psikomotor. Media objek langsung merupakan media yang nyata dan dapat diamati 
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secara langsung oleh siswa seperti bunga, buah-buahan, mobil-mobilan dan benda-
benda lainnya yang terdapat di sekitar siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media objek langsung 
merupakan media yang digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran, yang 
memanfaatkan benda di lingkungan sekitar siswa, seperti bunga, buah-buahan, 
mobil-mobilan, dan benda-benda lainnya sehingga dapat memberikan rangsangan 
terhadap siswa, yang berkaitan dengan keterampilan psikomotor. 
b. Fungsi Media Objek Langsung 
Media objek langsung memiliki beberapa fungsi. Menurut Prastati (2005: 6), fungsi 
media objek langsung adalah sebagai berikut. 
1) Penyampaian materi dapat diseragamkan. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat lebih efektif. 
5) Kualitas belajar siswa dapat disingkatkan. 
6) Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.  
7) Sikap positif siswa terhadap bahan belajar maupun terhadap proses belajar 
itu sendiri dapat ditingkatkan. 
8) Peranan guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif. 
 
Dilihat dari fungsinya media selalu memberikan informasi informasi yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, baik secara individu maupun kelompok. 
Penggunaan media objek langsung dalam pembelajaran dapat menarik perhatian 
siswa, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan. Selain itu siswa dapat 
menulis dengan baik berdasarkan objek yang diamati bila dibandingkan dengan 
hanya membayangkan, siswa mendapatkan kemudahan dalam menulis karangan 
deskripsi, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena siswa lebih 
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banyak melakukan kegiatan belajar sehingga mereka menjadi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Kelebihan Media Objek Langsung 
Media objek langsung memiliki beberapa kelebihan. Menurut Anderson 
(1994: 185), kelebihan media objek langsung adalah sebagai berikut. 
1) Memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada siswa untuk 
melaksanakan tugas-tugas nyata, tugas-tugas simulasi, dan mengurangi 
transfer belajar. 
2) Memperlihatkan seluruh atau sebagian besar rangsangan yang relevan dan 
lingkungan kerja, dengan biaya yang sedikit. 
3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan melatih 
keterampilan manipulatif mereka dengan menggunakan indera peraba. 
4) Memudahkan pengukuran penampilan siswa, bila ketangkasan fisik atau 
keterampilan koordinasi diperlukan dalam pekerjaan. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, kelebihan media objek langsung dalam 
penelitian ini adalah media objek langsung dapat memudahkan penyampaian materi 
dalam proses pembelajaran serta melatih siswa untuk lebih memaksimalkan 
kemampuannya saat mengerjakan tugas.  
d. Penggunaan Media Objek Langsung dalam Menulis Karangan Deskripsi 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dengan menggunakan media objek langsung. Menurut Suyatno 
(2004: 82) penerapan media objek langsung dalam pembelajaran menulis dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
1) Guru menyampaikan pengantar. 
2) Guru memajang objek didepan kelas atau mengajak siswa keluar kelas. 
3) Setelah siswa melihat objek tersebut siswa mulai mengidentifikasi objek. 
4) Siswa membuat tulisan secara runtut dan logis. 
5) Guru bertanya kepada siswa tentang alasan tulisan yang dibuatnya. 
6) Guru merefleksikan pembelajaran tersebut. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 
objek langsung dalam kegiatan pembelajaran menulis karangan dapat 
menggunakan beberapa cara dalam penerapannya. Guru pada saat pembelajaran 
memberikan pengantar, menampilkan objek didepan kelas atau mengajak siswa 
keluar kelas, mendiskusikan hasil pengamatan dengan teman sekelompoknya, 
siswa menyampaikan hasil diskusinya yang sudah menjadi kalimat yang runtut dan 
logis , siswa menyimpulkan pembelajaran, dan guru merefleksikan aktivitas belajar 
yang dilakukan siswa. 
 
E. Kerangka Pikir  
Menulis merupakan kagiatan menuangkan ide, gagasan, pikiran, atau 
perasaan ke dalam bentuk bahasa tulis dengan maksud agar pembaca atau orang 
lain dapat memahami dengan apa yang kita tulis. Karangan deskripsi merupakan 
karangan yang menggambarkan suatu objek dengan tujuan pembaca dapat 
berimajinasi dengan apa yang dibaca, sehingga pembaca seolah-olah melihat 
langsung objek yang disajikan oleh penulis. 
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau informasi dalam kegiatan pembelajaran serta merangsang terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
optimal. Media objek langsung merupakan media yang bersumber dari lingkungan 
sekitar siswa berupa benda-benda nyata baik itu benda mati ataupun benda hidup. 
Penggunaan media objek langsung akan membantu siswa dalam menuangkan ide-
idenya melalui kegiatan mengamati secara langsung terhadap objek.  
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Lingkungan sangat berperan sebagai media belajar siswa. Dengan 
menggunakan lingkungan siswa akan merasa lebih senang karena siswa mengalami 
langsung yang sedang dipelajari. Belajar dengan cara mengalami langsung akan 
meningkatkan kreativitas siswa dalam menuangkan ide serta gagasannya dalam 
bentuk tulisan, maka dengan pengguanan media objek langsung diharapkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Girinyono akan semakin meningkat.  


















Media Objek Langsung 
Pembelajaran Keteramplian 
Menulis Karangan Deskripsi 
Siswa Rendah 
Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Siswa Meningkat 
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F. Definisi Operasional  
1. Keterampilan Menulis karangan deskripsi  merupakan keterampilan menulis 
untuk menggambarkan objek yang sesuai dengan yang diamati dengan tujuan 
agar pembaca melalui daya khayalnya dapat membayangkan apa yang sedang 
dibacanya menggunakan panca inderanya sehingga pembaca dapat melihat, 
mendengar, dan merasakan objek yang dimaksud, sehingga objek yang 
dituliskan nampak nyata nampak nyata. 
2. Media Objek Langsung adalah alat atau media yang digunakan dalam kegiatan 
proses pembelajaran yang berfungsi untuk merangsang dan memudahkan 
pembelajaran dalam bentuk tiga dimensi secara nyata yang memanfaatkan 
benda-benda di lingkungan sekitar. 
 
G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan yaitu dengan menerapkan media objek langsung 
pada saat pembelajaran menulis karangan deskripsi, dapat meningkatkan proses dan 












A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi menggunakan media objek langsung di kelas IV SD 
Muhammadayah Girinyono.  
Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan 
masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 
situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 
2011: 26).  
Seperti halnya yang diutarakan oleh Pardjono, dkk (2007: 11), penelitian 
tindakan kelas bertujuan untuk mengubah situasi awal suatu kelompok, organisasi, 
atau masyarakat yang memiliki situasi berbagai permasalahan, ke arah keadaan 
yang lebih baik misalnya lebih swakelola, swadaya, atau keadaan yang lebih bebas, 
kelas lebih aktif, lebih partisipatif, dan sebagainya. 
Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dilakukan secara kolaboratif 
dan partisipatif. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Burns (Sanjaya, 2011: 25) yang 
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penerapan berbagai fakta yang 
ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan 
kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerjasama para 
peneliti dan praktisi.  
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Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti ini dilakukan secara 
kolaboratif. Secara kolaboratif, yaitu peneliti melakukan penelitian dengan 
kolaborasi atau bekerjasama dengan guru dalam merencanakan, mengobservasi, 
dan merefleksi tindakan yang telah dilakukan. Sedangkan partisipatif berarti 
peneliti dituntut keterlibatannya untuk secara langsung dan terus menerus sejak 
awal sampai akhir penelitian (Trianto, 2010: 28).  
 
B. Desain Penelitian 
Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
mengacu pada model Kemmis & McTaggart. Model penelitian tersebut berbentuk 
spiral dari langkah pertama, kedua, dan seterusnya. Komponen penelitian dalam 
setiap siklus mengandung tahap perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat komponen tersebut 
menunjukan siklus kegiatan berkelanjutan berulang. 
Berikut gambar bagan model penelitian menurut Kemmis & McTaggart 








Gambar 2. Desain Penelitian  Kemmis & McTaggart 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan uraian kegiatan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan. Tahap perencanaan 
dimulai dari pengajuan permohonan izin ke sekolah yang dilakukan penelitian. 
Setelah itu bekerjasama dengan guru wali kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono 
untuk melakukan observasi serta wawancara pada pembelajaran bahasa Indonesia 
terkait dengan keterampilan menulis karangan deskripsi. Melalui kegiatan 
observasi ditemukan permasalahan di sekolah terkait dengan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.  
Tahapan berikutnya peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas dan dosen 
pembimbing dalam merencanakan dan menyiapkan tindakan yang akan di lakukan. 
Keterangan: 
Siklus I : 1. Perencanaan 
     2. Tindakan dan Observasi I 
     3. Refleksi I 
Siklus II : 1. Revisi Rencana I 
     2. Tindakan dan Observasi II 




Perencanaan disusun sejak dari penemuan masalah hingga perancangan tindakan 
yang akan dilakukan. Berikut rincian langkah-langkah dalam kegiatan perencanaan. 
a. Menemukan masalah penelitian yang ada di lapangan. Dalam tahap ini peneliti 
masalah didapatkan pada saat observasi dan wawancara dengan guru kelas IV. 
b. Menyiapkan lembar pengamatan, soal tes karangan deskripsi, dan pedoman 
penilaian. 
c. Peneliti dan guru kelas IV menentukan waktu pelaksaan tindakan. 
d. Peneliti dan guru kelas IV menyusun langkah-langkah pembelajaran berupa 
RPP. 
e. Menyiapkan materi pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
f. Peneliti dan guru kelas IV berdiskusi mengenai penerapan media objek 
langsung dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
g. Menentukan objek yang akan digunakan. Pada tindakan siklusi I peneliti dan 
guru kelas IV menggunakan ruang kelas sebagai objek yang akan diamati. 
2. Tindakan 
Pada tahap tindakan, guru melakukan proses pembelajaran sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat bersama dengan peneliti. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dibuat, namun masih bersifat fleksibel dan 
terbuka sehingga tidak terpaku pada RPP sepenuhnya tetapi dapat dilakukan 
perubahan apabila diperlukan. Berikut uraian dari inti tindakan yang dilakukan 
berdasarkan RPP. 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai karangan dekripsi.  
b. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang pengertian karangan deskripsi. 
46 
 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah menyusun 
karangan deskripsi. 
d. Siswa mendengar penjelasan guru tentang penggunaan tanda baca dalam 
membuat karangan deskripsi. 
e. Siswa mencermati contoh karangan deskripsi 
f. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang tema karangan deskripsi. 
g. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang judul karangan deskripsi. 
h. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara menyusun kerangka 
karangan deskripsi. 
i. Guru menjelaskan membuat keranga karangan deskripsi menggunakan mind 
map. 
j. Guru meminta siswa untuk mengamati jam dinding 
k. Siswa disuruh menentukan tema karangan deskripsi berdasarkan objek yang 
diamati. 
l. Siswa diminta untuk membuat judul karangan deskripsi berdasarkan objek 
yang diamati. 
m. Siswa disuruh menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan objek yang 
diamati. 
n. Siswa dan guru membahas bersama hasil pekerjaan siswa. 
o. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum dipahami. 





3. Pengamatan  
Tahap pengamatan digunakan untuk melihat proses dari tahap tindakan. 
Pengamatan proses digunakan sebagai dasar untuk melakukan refleksi terhadap 
kegiatan selanjutnya. 
Kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajaran. Point yang dicatat 
selama proses kegiatan berupa proses tindakan, pengaruh tindakan, situasi tempat, 
serta kendala yang dihadapi. Hal tersebut perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 
proses pembelajaran sudah sesuai dengan skenario yang telah disusun dan 
mengetahui tingkat ketercapaian.  
4. Refleksi 
Refleksi ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru dengan 
mendiskusikan masalah yang terjadi di kelas penelitian. Tujuan refleksi untuk 
mengevaluasi dan menilai masalah yang muncul dan segala hal yang berkaitan 
dengan tindakan yang telah dilakukan.  
Setiap data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis, dari hasil analisis 
kemudian dilakukan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan. Data yang 
menunjukan belum tercapainya tujuan dari tindakan maka segera dilakukan 
perbaikan. Data yang sudah menunjukan hasil baik maka perlu ditingkatkan melalui 
kegiatan refleksi. Dari hasil refleksi inilah yang akan digunakan untuk menyusun 






C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Muhammadiyah Girinyono 
Pengasih Kulon Progo. Di kelas IV terdapat 8 orang siswa, terdiri dari 6 siswa laki-
laki dan 2 siswa perempuan dengan guru kelas Ibu Dina Mariya, S. Pd. Sekolah ini 
dipilih sebagai tempat penelitian karena beberapa faktor yang menjadi 
pertimbangan, diantaranya keterampilan menulis karangan deskripsi siswa masih 
tergolong rendah, siswa mengalami kesulitan dalam menulis karangan deskripsi, 
nilai menulis karangan deskripsi siswa masih rendah, penggunaan media 
pembelajaran yang belum maksimal. Kemudian lokasinya yang terletak di daerah 
pegunungan, sehingga perlu dilakukan penelitian.  
Lingkungan sekolah terdiri dari ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang 
guru, ruang UKS, ruang komputer, mushola, kantin sekolah, dapur sekolah, tempat 
parkir, ruang perpustakaan, dan halaman sekolah. Kolaborator dalam penelitian ini 
adalah Ibu Dina Mariya, S. Pd., selaku guru yang mengampu mata pelajaran bahasa 
Indonesia dan sebagai wali kelas IV. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017 yaitu dilakukan 
pada saat semester 2, hal ini dikarenakan materi menulis karangan deskripsi dalam 
silabus mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat pada semester 2. Waktu penelitian 
dimulai sejak tanggal 8 Mei 2017 sampai dengan tanggal 24 Mei 2017. Penelitian 




D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Girinyono yang memiliki masalah yaitu rendahnya keterampilan menulis karangan 
deskripsi. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
8 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan menulis 
karangan deskripsi menggunakan media objek langsung. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam peneltian tidakan kelas ini menggunakan 
observasi dan tes. 
1. Observasi 
Arikunto (2010: 199) menyatakan bahwa observasi merupakan kegiatan 
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi pada penelitian ini dilakukan 
oleh peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran 
yang menggunakan media objek langsung oleh guru. 
2. Tes 
Arikunto (2010: 193) menyatakan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 






Dokumentasi menurut Arikunto (2006: 231) yaitu, mencari data mengenai 
hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi dalam 
penelitian ini meliputi foto yang diambil pada saat proses kegiatan pembelajaran, 
termasuk dokumentasi produk karangan deskripsi siswa. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Sanjaya (2010: 84) mengemukakan bahwa instrumen penelitian merupakan 
alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pedoman Observasi 
Dalam mengobservasi digunakan pedoman sebagai instrumen. Pedoman 
observasi berisi sejumlah kegiatan yang mungkin timbul dalam pembelajaran yang 
nantinya diamati. Kisi-kisi pedoman observasi menggunakan sumber dari pendapat 
Slameto dan Djaali. Berikut kisi-kisi pedoman observasi. 
Tabel 2. Kisi- kisi Pedoman Observasi pada Pembelajaran Menulis Karangan 
Deskripsi 
 
No. Aspek yang diamati Nomor Butir 
1 Perasaan senang 9 





4 Perhatian siswa 1 
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Tabel 3. Pedoman Observasi pada Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 
No. Aspek yang diamati Pelaksanaan Catatan 
Ya Tidak 
1 Siswa menyimak penjelasan 
guru 
   
2 Siswa memahami pembelajaran 
menggunakan media objek 
langsung 
   
3 Siswa antusias mengamati objek    
4 Siswa antusias menggali 
informasi 
   
5 Siswa aktif mencatat informasi    
6 Siswa antusias menulis 
karangan  
   
7 Siswa aktif bertanya jawab 
dengan guru 
   
8 Siswa berani membacakan hasil 
karangan deskripsinya 
   
9 Siswa mengikuti dengan baik 
selama proses kegiatan 
berlangsung 
   
10 Siswa mengumpulkan tugas 
sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
   
 
2. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Lembar penilaian digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar. 
Data tersebut berupa hasil tes keterampilan menulis karangan deskripsi. Di bawah 
ini disajikan kisi-kisi penilaian menulis karangan deskripsi menggunakan media 
objek langsung. Aspek yang dinilai dalam menulis karangan deskripsi terdiri dari 
gagasan, organisasi isi, struktur bahasa, gaya pilihan struktur diksi, ejaan, dan tanda 
baca, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rofi’udin dan Zuchdi  (1998/1999 : 




Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
 








Isi gagasan yang dikemukakan sesuai dengan 
objek yang dideskripsikan 
Organisasi isi 
Struktur tatabahasa 
Gaya : Pilihan struktur dan diksi 









Kriteria pembobotan setiap aspeknya sesuai dengan pendapat dari 
Nurgiyantoro (2013: 441) dengan penyesuaian seperlunya yang tersaji dalam tabel 
sebagai berikut.  





Indikator Skor Kriteria 
1 Isi Gagasan Isi gagasan yang 
dikemukakan sesuai 
dengan objek yang 
dideskripsikan, ditulis 




Isi gagasan yang 
dikemukakan sesuai 
dengan objek yang 
dideskripsikan, tetapi 
terbatas dan kurang tuntas. 
22-26 Baik 
Isi gagasan yang 
dikemukakan kurang 
sesuai dengan objek yang 
dideskripsikan, terbatas 




Isi gagasan yang 
dikemukakan tidak sesuai 
dengan objek yang 
dideskripsikan. 
13-16 Kurang 
2 Organisasi Isi Deskripsi objek 
diungkapkan dengan jelas, 
tertata dengan baik, urutan 




Deskripsi objek kurang 
terorganisir, urutan logis 
tetapi kurang lengkap 
18-21 Baik 
Deskripsi objek kacau, 
terpotong-potong, urutan 
tidak logis dan kurang 
lengkap 
11-17 Cukup 
Deskripsi objek tidak 
terorganisir, urutan tidak 
logis, dan tidak lengkap 
5-10 Kurang 
3 Struktur Tata 
Bahasa 
Penyusunan kalimat sangat 










kurang efektif dan banyak 
kesalahan 
10-13 Cukup 
Penyususnan kalimat tidak 
efektif sama sekali banyak 
terdapat kesalahan  
7-9 Kurang 
4 Gaya: pilihan 
struktur dan 
diksi 
Pemanfaatan potensi kata 
dalam mendeskripsikan 
objek sangat tepat, 





Pemanfaatan potensi kata 
dalam mendeskripsikan 
objek kurang tepat, 





kurang tepat tetapi tidak 
mengganggu 




kosakata rendah, tidak 
layak nilai 
7-9 Cukup 
Pemanfaatan potensi kata 
dalam mendeskripsikan 
objek tidak tepat sama 
sekali, pengetahuan 
tentang kosakata rendah, 
tidak layak nilai 
4-6 Kurang 
5 Ejaan dan 
Tanda Baca 
Menguasai aturan 






penulisan dan tanda baca 
tetapi terdapat sedikit 
kesalahan 
7-8 Baik 





Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan 




G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif 
deskriptif dan teknik analisis kuantitatif deskriptif. Data hasil observasi dianalisis 
menggunakan analisis deskripsi kualitatif, yaitu menghitung peningkatan terhadap 
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nilai rata-rata hasil tes menulis karangan deskripsi siswa sebagai akibat dari 
perlakuan tindakan yang dilakukan oleh guru. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
1. Mengitung nilai rata-rata tes menulis karangan deskripsi siswa Pratindakan, 
dan tidakan setiap siklus yang dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
𝑀𝑥 =  
∑ 𝑥
𝑁
   
Keterangan: 
Mx : mean (rata-rata) yang dicari 
∑x  : jumlah dari nilai semua siswa 
N   : banyaknya skor-skor itu sendiri 
(Sudijono, 2010: 81) 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah terjadinya 
peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa setelah 
dilaksanakannya penerapan media objek langsung pada kegiatan pembelajaran. 
Keberhasilan tersebut dinyatakan dengan keberhasilan proses dan produk. 
Keberhasilan proses diukur dengan peningkatan aktivitas siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran. Keberhasilan produk, diukur melalui peningkatan nilai rata-
rata siswa, apabila 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
SD Muhammadiyah Girinyono menggunakan kurikulum KTSP, sehingga 
untuk mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV dilaksanakan selama 5 jam 
pelajaran dalam waktu satu minggu. Setiap pembelajaran yang dilakukan dengan 
waktu 35 menit dalam setiap satu jam pelajaran. Pemilihan waktu yang digunakan 
dalam penelitian berdasarkan alokasi yang sudah direncanakan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sudah disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
terdapat dalam jadwal pelajaran bahasa Indonesia. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada siklus I dirancang tindakan yang dilaksanakan. Kegiatan yang akan 
dilakukan peneliti pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut. 
1) Menyiapkan lembar pengamatan, soal tes karangan deskripsi, dan pedoman 
penilaian. 
2) Peneliti dan guru kelas IV menentukan waktu pelaksanaan tindakan. 
3) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian 
didiskusikan kepada guru, dan dosen pembimbing. 
4) Menyiapkan materi pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
5) Peneliti dan guru kelas IV berdiskusi mengenai penerapan media objek 
langsung dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
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6) Menentukan objek yang akan digunakan. Pada tindakan siklusi I peneliti dan 
guru kelas IV menggunakan ruang kelas sebagai objek yang akan diamati. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan penelitian ini bekerjasama dengan guru kelas IV, yaitu Ibu Dina 
Mariya, S. Pd., sekaligus sebagai kolaborator. Proses pembelajaran dilakukan oleh 
guru kelas IV. Sedangkan peneliti mengamati proses kegiatan pembelajarannya.  
Pelaksanaan siklusi I dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang sudah disusun 
oleh peneliti bersama dengan guru kelas IV. Siklus I terdiri dari dua pertemuan. 
Masing-masing pertemuan terdiri dari 2 x 35 Menit. Jadwal pelaksanaan proses 
pembelajaran dibuat berdasarkan kesepakatan peneliti dan guru, yang kemudian 
disesuaikan dengan jadwal sekolah. 
 Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I adalah sebagai 
berikut. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 9 Mei 2017 selama 
dua jam pelajaran pada pukul 07.30 – 08.10 WIB di ruang kelas IV. Proses 
pembelajaran dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia kelas IV. 
Berikut uraian kegiatan pembelajaran siklus I pada pertemuan 1. 
a) Kegiatan Awal (10 Menit) 
Pada kegiatan awal pembelajaran, guru menyampaikan salam, melakukan 
pengkondisian kelas, agar siswa siap untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
Setelah semua sudah dikondisikan barulah guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, dan melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. Setelah 
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dipastikan semua siswa hadir, kemudian guru melakukan apersepsi yang sesuai 
dengan materi pembelajaran dengan bertanya kepada siswa, “Anak-anak, siapa 
yang suka menulis cerita?”, “Cerita apa yang sering kalian tulis”?. Tiga siswa 
mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan guru. Guru menanggapi jawaban 
yang diberikan oleh kedua siswa tersebut. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
b) Kegiatan Inti (50 menit) 
Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagikan materi mengenai 
karangan deskripsi, namun siswa tidak boleh membuka materi tersebut sebelum 
mendapat intsruksi dari guru untuk membukanya. Sebelum masuk pada 
penyampaian materi guru melakukan tanya jawab terlebih dahulu yang berkaitan 
dengan materi karangan deskripsi. Setelah proses tanya jawab sudah selesai dan 
siswa sudah mengerti dengan pengertian karangan deskripsi, barulah guru 
menjelaskan mengenai langkah-langkah menulis karangan deskripsi dan 
penggunaan ejaan dan tanda baca. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan 
menyimak materi yang sudah diberikan. Kemudian guru melakukan tanya jawab 
mengenai perbedaan tema dan judul karangan, pada tahap ini siswa masih banyak 
yang belum bisa membedakan antara tema dan judul karangan deskripsi. Guru 
memberikan penjelasan perbedaan antara tema dan judul karangan. Guru kemudian 
menjelaskan materi tentang kerangka karangan dan cara menyusunnya. Guru 
mengajak siswa membaca contoh sebuah karangan deskripsi yang berjudul 
‘Monumen Yogya Kembali”. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membacakan contoh karangan deskripsi tersebut didepan kelas. Guru melakukan 
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tanya jawab mengenai contoh bacaan karangan deskripsi. Guru menyuruh siswa 
untuk mengamati jam dinding. Kemudian guru meminta siswa untuk menentukan 
tema, judul, dan membuat kerangkanya.  
c) Kegiatan Akhir (10 menit) 
Pada kegiatan akhir, siswa dan guru membahas bersama hasil pekerjaan 
siswa. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran hari ini. Guru 
memberikan sedikit motivasi agar siswa terus berlatih menulis karangan deskrispi. 
Guru kemudian menutup pelajaran Bahasa Indonesia dan melanjutkan pelajaran 
yang lain sesuai dengan jadwal yang ada. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Mei 2017 pada 
pukul 10.45-11.35 WIB diruang kelas IV. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 
jadwal pelajaran kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berikut uraian 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I. 
a) Kegiatan Awal (10 Menit) 
Pada awal pembelajaran, guru membuka dengan mengucapkan salam, 
mengkondsikan siswa agar siap belajar. Salah satu siswa memimpin berdo’a, dan 
kemudian guru melakukan presensi. Guru melakukan apersepsi dengan mengulang 
materi pada pertemuan sebelumnya. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
b) Kegiatan Inti (50 Menit) 
Pada kegiatan inti, guru masih menjelaskan sedikit mengenai karangan 
deskripsi, langkah-langkah menulis karangan deskripsi, dan bertanya jawab 
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mengenai tema, judul, dan paragraf. Kemudian guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Guru 
membagikan mind map kepada siswa sebelum mengajak mereka melakukan 
pengamatan. Guru mengajak siswa untuk mengamati benda-benda yang ada di 
dalam ruang kelas IV. Guru membimbing siswa dalam menggali informasi pentig 
tentang keadaaan ruang kelas IV. Guru menjelaskan bagaimana cara 
mengembangkan ide pokok hasil pengamatan kedalam bentuk paragraf agar 
menjadi karangan deskripsi. Siswa menyimak mind mapnya masing-masing. Guru 
kemudian membagikan kertas kepada siswa untuk membuat karangan. Siswa 
kemudian mengerjakan karangan sesuai dengan kerangka karangan. Siswa 
membacakan hasil karangannya didepan kelas. Siswa yang maju mendapat 
penghargaan dari guru berupa bintang. Siswa mengumpulkan hasil karangannya. 
Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami. 
guru meluruskan kesalahpahaman materi pelajaran.  
c) Kegiatan Akhir (10 Menit) 
Pada kegiatan akhir, guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran. Guru 
memberikan motivasi siswa agar rajin menulis karangan deskripsi. Guru menutup 
pelajaran dengan salam. 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
Observasi tindakan Siklus I dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti mengamati aktivitas yang dilakukan oleh siswa dengan 
menggunakan lembar pengamatan. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan. 
Hasil pengamatan tindakan siklus I dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
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1) Kegiatan Siswa 
Proses pembelajaran yang diamati pada siklusi I meliputi kegiatan awal, inti, 
dan akhir pembelajaran. Observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran, 
bertujuan untuk mengamati sikap, dan perhatian siswa selama proses pembelajaran.  
Pada pertemuan pertama siklus I, pada awal pembelajaran siswa terlihat 
kurang semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika guru 
menjelaskan materi karangan deskripsi, siswa terlihat kurang memperhatikan. Ada 
siswa yang masih berbicara sendiri dengan temannya, dan ada juga yang bermain 
alat tulis. Ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi 
karangan deskripsi yang sudah dijelaskan, tidak ada siswa yang bertanya. Akan 
tetapi pada saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi 
karangan deskripsi, ada beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari guru, 
walaupun mereka menjawab dengan suara yang pelan dan guru harus menujuknya. 
Hal tersebut biasanya dipengaruhi oleh rasa percaya diri yang kurang. Guru 
mengajak siswa untuk membaca dan mencermati contoh karangan deskripsi dengan 
judul “Monumen Yogya Kembali”, siswa terlihat begitu serius dalam membacanya. 
Kemudian guru memberikan pertanyaan mengenai tema dari contoh karangan, dan 
judul dari karangan. Pada proses ini siswa merasa bingung. Kemudian guru 
mebimbing siswa dalam menentukan tema dan judul dari karangan tersebut. Setelah 
semua paham, barulah guru meminta siswa untuk mengamati jam dinding yang ada 
di dalam kelas IV. Setelah mengamati kemudian siswa membuat tema, judul, 
kerangka karangan berdasarkan objek yang diamati. Setelah semua selesai, guru 
kemudian membahas hasil kerangka yang sudah dibuat, namun pada saat 
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pembahasan ada siswa yang berbicara dengan temannya sendiri. Sehingga guru 
harus memberikan teguran pada siswa tersebut agar memperhatikan. Guru 
kemudian melakukan tanya jawab cara mengembangkan karangan deskripsi. Pada 
tahap ini anak-anak mengalami kebingungan pada saat guru memberikan 
pertanyaan mengenai cara mengembangkan karangan deskripsi, kemudian guru 
menjelaskan kepada anak-anak cara mengembangkan karangan deskripsi. 
Pada proses pembelajaran pertemuan kedua siklus I, guru mengawali materi 
pembelajaran dengan menjelaskan kepada anak-anak mengenai langkah-langkah 
menulis karangan deskripsi. Berbeda dengan pertemuan pertama, anak-anak pada 
pertemuan kedua lebih fokus menyimak penjelasan guru mengenai materi karangan 
deskripsi. Guru menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat 
karangan deskripsi. Sebelum masuk ke dalam proses mengarang deskripsi, guru 
membagikan mind map kepada siswa agar dalam membuat kerangka karangan lebih 
mudah. Guru menjelaskan cara menggunakan mind map untuk membuat kerangka 
karangan, dengan menggunakan contoh “buah bisang”. Namun pada saat sudah 
dijelaskan cara mengisi mind map tersebut, masih ada siswa yang merasa bingung, 
sehingga guru harus menjelaskan lagi. Kemudian guru memberitahu bahwa media 
yang digunakan untuk mengarang deskripsi adalah media objek langsung. Ketika 
guru memberitahu hal tersebut kepada siswa, mereka menjadi  bingung. Kemudian 
salah satu siswa bertanya mengenai maksud dari media objek langsung. Guru 
memberikan tanggapan terhadap siswa mengenai media objek langsung tersebut. 
Setelah mengerti, guru meminta siswa untuk mengamati benda yang ada di dalam 
kelas. Siswa langsung aktif mencari benda yang akan digunakan untuk mengarang. 
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Setelah menemukan benda yang diinginkan, siswa langsung memasukkan hasil 
pengamatannya kedalam mind mapnya. Setelah semuanya selesai, guru kemudian 
menjelaskan materi cara mengembangkan kerangka karangan deskripsi menjdi 
sebuah karangan yang utuh dengan menggunakan contoh “buah pisang”. Guru 
kemudian meminta agar anak-anak mengembangkan ide pokok hasil pengamatan 
yang ditulis di dalam mind map. Ada siswa yang bertanya mengenai berapa paragraf 
yang harus mereka tulis, tentang apa saja yang harus ditulis. Anak-anak kemudian 
mengarang sesuai dengan kemauannya sendiri. Siswa berusaha membuat karangan 
sebaik-baiknya. Pada saat kegiatan menyusun karangan dekripsi, ada juga siswa 
yang masih merasa kebingungan dalam mengembangkan karangan, namun mereka 
enggan untuk bertanya. Sambil menyusun, mereka juga melakukan perbaikan kata 
pada karangan yang mereka buat. Kadang ada siswa yang menghapus kata yang 
ditulisnya berkali-kali dengan tipe-x untuk menggantinya dengan kata yang 
menurut mereka lebih pas. Setelah selesai menulis karangan, guru meminta siswa 
maju ke depan membcakan hasil karangan deskripsinya. Tiga siswa mengangkat 
tangan untuk maju membacakan hasil karangannya didepan teman-temannya. Pada 
saat salah satu siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas, ada saja siswa 
yang tidak memperhatikan, kemudian guru menegurnya agar memperhatikan teman 














2) Kegiatan Guru 
Observasi terhadap guru dilakukan oleh peneliti, pada saat pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan media objek langsung. 
Kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan guru pada pertemuan pertama, saat 
proses pembelajaran berlangsung yaitu: (a) guru melakukan apersepsi yang sesuai 
dengan materi pembelajaran dengan bertanya kepada siswa, “anak-anak, siapa yang 
suka menulis cerita?”, “cerita apa yang sering kalian tulis”?. Tiga siswa 
mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan guru, (b) guru membagikan materi 
mengenai karangan deskripsi, namun siswa tidak boleh membuka materi tersebut 
sebelum mendapat intsruksi dari guru untuk membukanya, (c) guru melakukan 
tanya jawab terlebih dahulu yang berkaitan dengan materi karangan deskripsi, (d) 
guru menjelaskan mengenai langkah-langkah menulis karangan deskripsi dan 
penggunaan ejaan dan tanda baca, (e) siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan 
menyimak materi yang sudah diberikan. Namun masih ada saja siswa yang tidak 
memperhatikan dan asik mengobrol dengan temannya, (f) guru melakukan tanya 
jawab mengenai perbedaan tema dan judul karangan. Pada tahap ini siswa masih 
Gambar 3. Guru Melakukan Tanya Jawab dengan Siswa 
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banyak yang belum bisa membedakan antara tema dan judul karangan deskripsi, 
(g) guru lalu memberikan penjelasan perbedaan antara tema dan judul karangan, (h) 
guru mengajak siswa membaca contoh sebuah karangan deskripsi yang berjudul 
‘Monumen Yogya Kembali”, (i) guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membacakan contoh karangan deskripsi tersebut didepan kelas, (j) guru melakukan 
tanya jawab mengenai contoh bacaan karangan deskripsi, (k) guru menyuruh siswa 
untuk mengamati jam dinding, (l) guru meminta siswa untuk menentukan tema, 
judul, dan membuat kerangka karangannya, (m) guru membahas bersama hasil 
pekerjaan siswa, (n) guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran hari ini, 
(o) guru memberikan sedikit motivasi agar siswa terus berlatih menulis karangan 
deskrispi. 
Kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan guru pada pertemuan kedua, 
saat proses pembelajaran berlangsung yaitu: (a) pada awal pembelajaran, guru 
melakukan apersepsi dengan mengulang materi pada pertemuan sebelumnya, (b) 
guru masih menjelaskan sedikit mengenai karangan deskripsi, langkah-langkah 
menulis karangan deskripsi, dan bertanya jawab mengenai tema, judul, dan 
paragraf, (c) guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami, (d) guru membagikan mind map kepada siswa 
sebelum mengajak mereka melakukan pengamatan, (e) guru membimbing siswa 
dalam menggali informasi pentig tentang keadaaan ruang kelas IV, (f) guru 
menjelaskan bagaimana cara mengembangkan ide pokok hasil pengamatan 
kedalam bentuk paragraf agar menjadi karangan deskripsi, (g) guru kemudian 
membagikan kertas kepada siswa untuk membuat karangan, (h) siswa kemudian 
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mengerjakan karangan sesuai dengan kerangka karangan, (i) siswa membacakan 
hasil karangannya didepan kelas, (j) guru memberikan penghargaan bintang, (k) 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum 
mereka pahami, (l) guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran, (m) guru 
memberikan motivasi siswa agar rajin menulis karangan deskripsi. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang ada dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Namun dalam pelaksanaannya perlu dilakukan perbaikan, 
seperti pada penyampaian materi, pada saat siswa membuat karangan deskripsi guru 









d. Refleksi dan Revisi Pelaksanaan Tindakan 
1) Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi pada siklus I bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi yang telah dilakukan. 
Setelah dilakukan tindakan dengan penerapan media objek langsung pada 
Gambar 4. Guru Menyampaikan Materi Karangan Deskripsi. 
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pembelajaran karangan deskripsi tindakan siklus I, peneliti dan guru menganalisis 
hasil observasi dan hasil tes pada siklus I diperoleh beberapa hal yang harus 
diperbaiki pada tindakan selanjutnya, agar pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menulis karangan deskripsi menggunakan media objek langsung dapat meningkat. 
Refleksi pada siklus I meliputi refleksi dalam proses pembelajaran keterampilan 
menulis karangan deskripsi, dan refleksi dalam keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa. 
Permasalahan yang muncul pada saat proses pembelajaran menulis karangan 
deskripsi yaitu: (a) siswa kurang semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 
(b) siswa kurang memperhatikan, (c) siswa masih asik dengan aktivitasnya sendiri, 
pada saat guru menjelaskan materi karangan deskripsi, (d) siswa masih malu untuk 
bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami, (e) siswa belum percaya diri 
dalam mengungkapkan gagasan atau pendapat, (f) siswa belum sepenuhnya 
memperhatikan penjelasan guru selama mengikuti kegiatan pembelajaran 
keterampilan menulis karangan deskripsi, (g) siswa masih mengalami kebingungan 
dalam membuat karangan deskripsi, (h) siswa belum maksimal dalam menuangkan 
ide atau gagasan yang dimiliknya, dan (i) kesalahan penulisan huruf kapital di awal 
kalimat, biasanya kesalahan terjadi pada penulisan huruf kapital setelah titik, 
kesalahan penulisan huruf kecil ditengah kalimat. Hal ini terlihat dalam hasil 
karangan deskripsi siswa yang menunjukan banyaknya kesalahan dalam 
penggunaan tata bahasa, kosa kata, dan ejaan. 
Penggunaan media objek langsung dapat meningkatkan proses pembelajaran 
menulis karangan deskripsi, yaitu: (a) siswa lebih aktif dan tertarik mengikuti 
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pelajaran menulis karangan deskripsi, (b) perhatian siswa lebih meningkat terhadap 
pelajaran, (c) siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, (d) siswa 
bersungguh-sungguh mengerjakan tugas menulis karangan deskripsi, (e)  siswa 
mulai memahami pembuatan karangan deskripsi, (f) siswa lebih maksimal dalam 
menuangkan ide atau gagasannya, dan (g) siswa lebih memperhatikan penggunaan 
tanda baca pada saat pembuatan karangan deskripsi. 
Berdasarkan hasil tes terhadap karangan deskripsi, dapat diketahui nilai rata-
rata yang diperoleh siswa sudah mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan 
hasil tes menulis karangan deskripsi pratindakan. Peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siklus I sebesar 5,74 yang nilai rata-
rata awal sebesar 68,83 meningkat menjadi 74,57.  
Pada tabel dan gambar diagram dibawah ini dapat diketahui bahwa skor rata-
rata yang diperoleh pada tindakan siklus I mengalami peningkatan, bila 
dibandingkan dengan pratindakan. Berikut tabel peningkatan nilai rataa-rata 
menulis karangan deskripsi siklus I. 
Tabel 6. Peningkatan Nilai Rata-Rata Menulis Karangan Deskripsi Siklus I 
Kelas 
Nilai Rata-Rata 
Pratindakan Siklus I 
IV 68,83 74,57 
Peningkatan skor nilai rata-rata dalam menulis karangan deskripsi siswa pada 




















2) Revisi Tindakan Siklus I 
 
Melihat masalah tersebut, segera dilakukan perbaikan untuk pelaksanaan 
tindakan pada siklus II, Perbaikan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 
a) Pada proses pembelajaran keterampilan karangan deskripsi, sebaiknya guru 
lebih melakukan penekanan pada siswa dengan cara memotivasi mereka, agar 
lebih berani lagi dalam bertanya khususnya pada materi yang belum mereka 
pahami. 
b) Memantau kegiatan siswa dalam mengerjakan tugas seperti pada saat mereka 
melakukan pengamatan terhadap objek langsung, dan penulisan hasil 
pengamatan ke dalam mind map. 
c) Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan 
terhadap materi yang di belajarkan.  







Ket:   = Pratindakan 





d) Guru juga harus lebih mendorong siswanya agar mereka aktif bertanya dan 
menjawab pertanyaan, sehingga mereka bisa menyampaikan pendapat mereka 
tanpa merasa takut. 
e) Guru lebih menekankan pada penyampaian materi yang siswa belum pahami. 
f) Memancing siswa dengan pertanyaan saat menyimpulkan pembelajaran. 
g) Guru lebih mengkondisikan siswa agar lebih fokus pada saat materi 
disampaikan. 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. 
Tindakan siklus II dilakukan sebagai langkah untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Muhammadiya Girinyono. Tindakan 
yang dilakukan pada Siklus II sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Rencana tindakan siklus II dibuat serupa dengan perencanaan pada siklus I. 
Perencanaan tindakan siklus II dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang 
terjadi pada tindakan siklus I, dengan memperhatikan hasil refleksi siklus I. Selain 
memperbaiki proses pembelajaran dalam tindakan siklus II, peneliti dan guru kelas 
IV juga berupaya memaksimalkan kemampuan siswa dalam menulis karangan 
deskripsi. Sehingga, diharapkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Berikut perencanaan tindakan 
yang akan dilakukan. 
71 
 
1) Peneliti dan guru kelas IV menentukan waktu pelaksanaan proses pembelajaran 
menulis karangan deskripsi dalam 2 kali pertemuan. 
2) Peneliti dan guru kelas IV menyusun langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dalam RPP.   
3) Mempersiapkan materi pembelajaran, dan melakukan penekanan pada materi 
karangan deskripsi pada bagian tertentu, yang dinilai belum begitu dipahami 
oleh siswa. 
4) Menentukan media yang akan dipilih oleh siswa, yaitu berbagai objek yang ada 
di lingkungan sekolah. 
5) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, soal tes menulis 
karangan deskripsi, dan pedoman penilaian. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di siklus II, diharapakan dapat 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Girinyono dapat mengalami peningkatan. Berikut deskripsi langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan siklus II yang dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan 
1) Pertemuan 1 Siklus II 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Mei 2017 
selama dua jam pelajaran pada pukul 07.30-08.10 WIB. Proses pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran kelas IV yang sudah ditetapkan. 





a) Kegiatan Awal (10 menit) 
Pada awal pembelajaran, guru membuka dengan mengucapkan salam, 
mengkondisikan siswa agar siap belajar, dengan menggunakan lagu “Kalau Kau 
Suka Hati” yang liriknya sedikit dirubah. Semua siswa ikut bernyanyi sambil 
bertepuk tangan. Guru kemudian mengecek kehadiran siswa. Guru melakukan 
apersepsi dengan menanyakan “Apakah kalian sering mengunjungi perpustakaan 
sekolah?”. Sebagian siswa menjawab sering, sebagian lagi menjawab kadang-
kadang, Kemudian guru memancing dengan bertanya apa saja yang ada di 
perpustakaan sekolah? Siswa kemudian menjawab buku bacaan, buku pelajaran bu. 
Kemudian guru menanggapi jawaban siswa. Guru mengaitakan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari hari ini. Guru lalu menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti (50 Menit). 
Pada kegiatan inti, guru menyampaikan bahwa hasil karangan yang siswa 
buat, masih banyak mengalami kesalahan terutama pada bagian tata bahasa, kosa 
kata, maupun ejaannya. Oleh karena itu sebelum memasuki ke materi, guru 
menghimbau siswa agar lebih teliti lagi dalam mengerjakan dan harus lebih 
diperhatikan lagi tanda baca dan penulisan hurufnya. Guru kemudian masuk ke 
materi dan melakukan tanya jawab dengan siswa tentang karangan deskripsi. Siswa 
menyampaikan pendapatnya. Guru kemudian menjelaskan materi karangan 
deskripsi. Guru memberikan penekanan pada materi yang belum mereka pahami 
degan melihat refleksi siklus I. Guru menjelaskan kembali tahap-tahap menulis 
karangan deskripsi. Guru memberikan contoh karangan deskripsi kepada siswa dan 
salah satu dari mereka diminta untuk membacakan contoh karangan di depan kelas. 
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Sedangkan siswa yang lain menyimak. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
tentang tema dan judul karangan. Dari tanya jawab tersebut, sebagian besar siswa 
terlihat sudah bisa membedakan antara tema dan judul karangan. Siswa yang belum 
jelas diberi kesempatan untuk bertanya. Kemudian guru melakukan tanya jawab 
cara mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan yang utuh. 
Siswa menangapi pertanyaan guru. Kemudian guru menjelaskan cara 
mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan yang utuh. Siswa 
kemudian diminta untuk menentukan tema dan menyusun contoh judul karangan. 
Setelah merumuskan judul karangan, siswa diminta menyusun kerangka karangan. 
Setelah selesai menyusun kerangka karangan, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membacakan hasil kerangka karangan yang sudah dibuat 
didepan kelas, ada tiga anak yang mengacungkan jari. Guru kemudian membahas 
bersama hasil pekerjaan siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami. Guru memberikan penguatan terhadap 
materi yang belum dipahami. 
c) Kegiatan Akhir (10 Menit) 
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang 
dilakukan hari ini. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terus berlatih 
menulis karangan deskripsi, agar mereka menguasai tentang karangan deskripsi. 
Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan 2 Siklus II 
Pertemuan kedua tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Mei 
2017 pada pukul 10.45-11.35 WIB. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 
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dengan jadwal pelajaran yang sudah ditetapkan. Berikut uraian kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II. 
a) Kegiatan Awal (10 Menit) 
Pada kegiatan awal pertemuan kedua tindakan siklus II, guru membuka 
dengan salam dan kemudian melakukan pengkondisian terhadap siswa agar mereka 
siap untuk mengikuti pelajaran. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 
do’a. Setelah itu guru melakukan pengecekan terhadap kehadiran siswa. Guru 
melakukan apersepsi dengan menanyakan benda apa saja yang ada di halaman 
sekolah?”. Beberapa siswa menjawab dengan jawaban yang berbeda, ada yang 
menjawab pohon, tempat sampah, bunga, motor, dll. Kemudian guru memancing 
dengan bertanya bagaimanakah bentuknya? Siswa kemudian menjawab sesuai 
dengan bentuk benda yang mereka lihat. Guru mengaitakan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari hari ini. Guru  lalu menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti (50 Menit) 
Pada kegiatan inti, lembar pengamatan. Pada kegiatan inti, guru masih 
menjelaskan sedikit mengenai karangan deskripsi, langkah-langkah menulis 
karangan deskripsi, dan bertanya jawab mengenai tema, judul, dan membuat 
karangka dengan menggunakan mind map. Guru membagikan mind map kepada 
siswa sebelum mengajak mereka melakukan pengamatan. Guru mengajak siswa 
menuju halaman sekolah untuk mengamati benda-benda yang ada di halaman 
sekolah. Guru membimbing siswa dalam menggali informasi penting tentang 
keadaan lingkungan sekolah. Guru menjelaskan bagaimana cara mengembangkan 
ide pokok hasil pengamatan kedalam bentuk paragraf agar menjadi karangan 
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deskripsi. Siswa menyimak mind mapnya masing-masing. Guru kemudian 
membagikan kertas kepada siswa untuk membuat karangan. Siswa kemudian 
mengerjakan karangan sesuai dengan kerangka karangan. Siswa membacakan hasil 
karangannya didepan kelas. Siswa yang maju mendapat penghargaan dari guru 
berupa bintang. Siswa mengumpulkan hasil karangannya. Siswa diberi kesempatan 
untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami. Guru meluruskan 
kesalahpahaman materi pelajaran. 
c) Kegiatan Akhir (10 Menit) 
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang 
dilakukan hari ini. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terus berlatih 
menulis karangan deskripsi, agar mereka menguasai tentang karangan deskripsi. 
Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Observasi tindakan siklus II dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti mengamati aktivitas yang dilakukan oleh siswa dengan 
menggunakan lembar pengamatan. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan. 
Hasil pengamatan tindakan siklus II dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1) Kegiatan Siswa 
Proses pembelajaran yang diamati pada siklusi II meliputi kegiatan awal, inti, 
dan akhir pembelajaran. Observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran, 
bertujuan untuk mengamati sikap, dan perhatian siswa selama proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang diamati pada siklus II ini dimulai dari kegiatan 
awal hingga akhir pembelajaran. Pada siklus II siswa terlihat lebih antusias dalam 
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mengikuti pembelajaran. Siswa menyiapkan alat menulis dan materi yang sudah 
pernah dibagikan, namun guru meminta siswa agar tidak membuka materi terlebih 
dahulu, sebelum guru memerintahkan mereka untuk membuka materi tersebut. 
Guru memberikan warna yang berbeda dalam kegiatan awal pembelajaran. Guru 
mengajak siswa untuk bernyanyi dan bertepuk tangan dengan lagu “Kalau Kau 
Suka Hati” yang liriknya sedikit diubah. Anak-anak antusias dalam menyanyi dan 
bertepuk tangan. Ada juga anak yang salah dalam menyanyi karena tidak hafal 
liriknya. Untuk menambah semangat lagi guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memimpin bernyanyi di depan kelas. Mereka sangat senang sekali. Setelah 
selesai menanyi barulah guru mengecek kehadiran siswa, ada dua siswa yang tidak 
berangkat. Kemudian guru melakukan apersepsi dengan menanyakan “Apakah 
anak-anak sering berkunjung ke perpustakaan?”. Anak-anak menjawab sering bu, 
dengan semangat. “Apa saja yang ada di dalam perpustakaan?”. Mereka menjawab 
banyak bu, ada buku, lemari buku, globe, buku kunjungan perpustakaan. Kemudian 
guru mengaitkan apersepsi dengan materi pembelajaran hari ini dan menyampaikan 
tujuan. Kemudian guru melakukan tanya jawab mengenai pengertian karangan 
deskripsi. Anak-anak diam sejenak berfikir. Satu anak mengacungkan jari 
menjawab pertanyaan dari guru, lalu guru memberikan kesempatan untuk yang lain 
menjawab dengan pertanyaan yang berbeda. Satu anak lagi mengacungkan jari, 
kemudian menjawab dengan jawaban yang berbeda. Jawaban dari kedua anak 
tersebut belum sepenuhnya tepat. Anak-anak langsung menjawab dengan hati-hati, 
tetapi masih belum tepat.  Kemudian guru membimbing mereka untuk melengkapi 
jawaban teman mereka agar menjadi jawaban yang tepat. Guru membagikan contoh 
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bacaan dengan judul “Teluk Lumba-lumba”. Anak anak diminta untuk membaca 
dan mencermati teks bacaan tersebut. Kemudian guru melakukan tanya jawab 
mengenai tema dan judul dari teks bacaan yang sudah mereka baca. Anak-anak 
sudah bisa membedakan antara tema dan judul karangan. Guru melanjutkan dengan 
tanya jawab mengenai langkah-langkah menulis karangan deskripsi. Siswa 
menjawab pertanyaan guru mengenai langkah-langah menulis karangan deskripsi. 
Anak-anak bisa menjawab pada tahap ini, walaupun masih ada yang keliru urutan. 
Kemudian guru memperjelasnya dengan menulis jawaban yang tepat di papan tulis. 
Guru menjelaskan cara membuat kerangka karangan menggunakan mind map. 
Pada pertemuan kedua, guru menjelaskan gambaran pembelajaran yang akan 
dilakukan hari ini. Siswa semakin antusias dalam pembelajaran terlebih ketika 
mereka mengetahui bahwa pembelajaran dilakukan di lingkungan sekolah. Setelah 
guru meminta siswa untuk membawa mind map yang sudah dibagikan, kemudian 
guru mengajak siswa menuju halaman sekolah. Pada saat melakukan pengamatan 
siswa begitu antusias, ada yang mengamati pohon, bunga, tempat sampah, motor 
dan ada juga yang menuliskan tiang bendera. Mereka melakukan pengamatan 
dengaan senang dan bersemangat dalam menulis objek media yang mereka pilih 
sendiri.  Mereka mencatat informasi mengenai benda yang mereka amati ke dalam 
mind map. Ada siswa yang mengamati dari dekat, ada juga siswa yang mengamti 
dari kejauhan dan sesekali mereka mendekat terhadap benda yang dijadikan objek 
deskripsi. Setelah selesai melakukan pengamatan siswa dengan tertib masuk ke 
dalam kelas. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang masih mereka bingungkan. Satu siswa bertanya mengenai paragraf yang 
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harus ditulis, siswa yang lain bertanya mengenai ejaan dan tanda baca. Guru 
menjelaskan materi yang belum siswa pahami. Guru juga mengingatkan hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam penulisan karangan deskripsi seperti tanda baca, dan 
penulisan huru kapital. Siswa sangat antusias saat guru memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk membacakan hasil karangannya di depan kelas, hampir semua 
siswa mengacungkan jari. Guru memancing siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran dengan melontarkan pertanyaan, siswa menyimpulkan pembelajaran 









2) Kegiatan Guru  
Observasi kegiatan guru dilakukan saat proses pembelajaran menulis 
karangan deskripsi menggunakan media objek langsung. Pada siklus II kegiatan 
pembelajaran hapir sama dengan apa yang dilakukan pada siklus I. Tindakan 
dilakukan dengan memperhatikan revisi tindakan pada siklus I. Langkah-langkah 
guru selama proses pembelajaran berlangsung yaitu: (a) guru mengkondisikan 
siswa agar siap belajar, dengan menggunakan lagu “Kalau Kau Suka Hati” yang 
Gambar 6. Siswa Membuat Karangan Deskripsi 
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liriknya sedikit dirubah, (b) guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
“Apakah kalian sering mengunjungi perpustakaan sekolah?”. Sebagian siswa 
menjawab sering, sebagian lagi menjawab kadang-kadang, (c) guru memancing 
dengan bertanya, apa saja yang ada di perpustakaan sekolah?. Siswa kemudian 
menjawab buku bacaan, buku pelajaran bu, (d) guru mengaitakan apersepsi dengan 
materi yang akan dipelajari, (e) guru  lalu menyampaikan tujuan pembelajaran, (f) 
guru menghimabu siswa agar lebih teliti lagi dalam mengerjakan dan harus lebih 
diperhatikan lagi tanda baca dan penulisan hurufnya, (g) guru masih melakukan 
tanya jawab dengan siswa tentang karangan deskripsi, (h) guru kemudian 
menjelaskan materi karangan deskripsi, (i) guru memberikan penekanan pada 
materi yang belum mereka pahami degan melihat refleksi siklus I, (j) guru 
menjelaskan kembali tahap-tahap menulis karangan deskripsi, (k) guru 
memberikan contoh karangan deskripsi kepada siswa dan salah satu dari mereka 
diminta untuk membacakan contoh karangan di depan kelas dengan judul “Teluk 
Lumba-Lumba”, (l) guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang tema dan judul 
karangan. Dari tanya jawab tersebut, sebagian besar siswa terlihat sudah bisa 
membedakan anatara tema dan judul karangan, (m) guru melakukan tanya jawab 
cara mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan yang utuh, (n) 
siswa menangapi pertanyaan guru, (o) kemudian guru menjelaskan cara 
mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan yang utuh, (p) guru 
meminta siswa untuk menentukan tema dan menyusun contoh judul karangan, (q) 
setelah selesai menyusun kerangka karangan, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membacakan hasil kerangka karangan yang sudah dibuat di depan 
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kelas, tiga anak mengacungkan jari, (r) guru menyimpulkan pembelajaran yang 
dilakukan, (s) guru memberikan motivasi kepada siswa agar terus berlatih menulis 
karangan deskripsi. 
Langkah-langkah proses pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II, yaitu: 
(a) guru melakukan pengkondisian terhadap siswa agar mereka siap untuk 
mengikuti pelajaran, (b) guru melakukan apersepsi dengan menanyakan benda apa 
saja yang ada di halaman sekolah?”. Beberapa siswa menjawab dengan jawaban 
yang berbeda, ada yang menjawab pohon, tempat sampah, bunga, motor, dll., (c) 
guru mengaitakan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari, (d) guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, (e) guru masih menjelaskan sedikit mengenai 
karangan deskripsi, langkah-langkah menulis karangan deskripsi, dan bertanya 
jawab mengenai tema, judul, dan membuat karangka dengan menggunakan mind 
map, (f) guru membagikan mind map kepada siswa sebelum mengajak mereka 
melakukan pengamatan, (g) guru mengajak siswa menuju halaman sekolah untuk 
mengamati benda-benda yang ada di halaman sekolah, (h) guru membimbing siswa 
dalam menggali informasi penting tentang keadaan lingkungan sekolah, (i) guru 
menjelaskan bagaimana cara mengembangkan ide pokok hasil pengamatan ke 
dalam bentuk paragraf agar menjadi karangan deskripsi. Siswa menyimak mind 
mapnya masing-masing, (j) guru membagikan kertas kepada siswa untuk membuat 
karangan, (k) guru meminta siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas, 
(l) guru memberikan penghargaan kepada siswa yang maju, berupa bintang, (m) 
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan hari ini, (n) guru 
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memberikan motivasi kepada siswa agar terus berlatih menulis karangan deskripsi, 
agar mereka menguasai tentang karangan deskripsi. 
d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Refleksi pada siklus II bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi yang telah dilakukan. 
Setelah dilakukan tindakan dengan penerapan media objek langsung pada 
pembelajaran karangan deskripsi tindakan siklus II, refleksi pada siklus II meliputi 
refleksi dalam proses dan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa.  
Permasalahan yang muncul saat proses pembelajaran menulis karangan 
deskripsi, yaitu: (a) beberapa siswa kurang fokus pada saat guru menjelaskan materi 
karangan deskripsi, (b) siswa masih malu untuk menanyakan materi yang mereka 
belum pahami, (c) siswa harus ditunjuk, agar mau membacakan karangannya 
didepan kelas, (d) beberapa siswa masih ada yang belum menguasai penguasaan 
tata bahasa, kosa kata, dan ejaan, dan (e) satu siswa masih mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan gagasan. 
Peningkatan proses pembelajaran pada siklus II terlihat pada keaktifan siswa, 
siswa menjadi lebih aktif pada kegiatan pembelajaran, minat siswa pada 
pembelajaran karangan deskripsi juga meningkat. Hal ini terlihat pada antusias 
siswa saat proses pembelajaran karangan deskripsi menggunakan media objek 
langsung, siswa begitu antusias dalam mengamati objek. Siswa menjadi lebih 
mudah dalam menuangkan gagasannya, dan menulis sesuai dengan tata kepenulisan 
yang benar.  
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Berdasarkan hasil tes yang menggunakan media objek langsung dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. Peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siklus II sebesar 9,96 yang nilai rata-
rata awal 68,83 meningkat menjadi 78,53.  
Pada tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang diperoleh 
pada tindakan siklus II mengalami peningkatan, bila dibandingkan dengan 
pratindakan. Berikut tabel peningkatan nilai rataa-rata menulis karangan deskripsi 
siklus II. 
Tabel 7. Peningkatan Nilai Rata-Rata Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
Kelas 
Nilai Rata-Rata 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
IV 68,83 74,57 78,53 
Peningkatan skor nilai rata-rata dalam menulis karangan deskripsi siswa pada 
pratindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II juga disajikan dalam diagram pada 
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Berdasarkan tabel dan gambar diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
rata-rata pada pratindakan 68,83. Jika dilihat dari hasil nilai pratindakan, 
menunjukan bahwa keterampilan menulis karangan deskripsi siswa masih rendah 
dan berada di bawah nilai rerata yang ditentukan yaitu 75. Untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi yang masih rendah, peneliti 
menggunakan media objek langsung pada pembelajaran dengan materi menulis 
karangan deskripsi. 
Pada tindakan siklus I hasil rata-rata nilai keterampilan menulis karangan 
deskripsi mengalami peningkatan menjadi 74,57. Hal ini menunjukan bahwa nilai 
rata-rata mengalami peningkatan, meskipun belum mencapai nilai rerata yang 
ditentukan yaitu 75. Peneliti dan guru kemudian meningkatkan proses pembelajaran 
agar mencapai hasil yang diinginkan, karena pada siklus I ketuntasan belajar yang 
dicapai belum sesuai dengan kriteria keberhasilan dalam penelitian. Pada tindakan 
siklus II, hasil nilai rata-rata siswa mencapai 78,53. Dilihat dari hasil nilai rata-rata 
yang diperoleh pada siklus II, sudah memenuhi nilai rerata yang ditentukan yaitu 





















T BT T BT T BT 
1 Siswa 1 - - - 71   73   
2 Siswa 2 81   84   85   
3 Siswa 3 78   82   83   
4 Siswa 4 - - - - - - - - - 
5 Siswa 5 60   71   76   
6 Siswa 6 66   74   75   
7 Siswa 7 61   65   -   







Tertinggi 81 84 85 
Terendah 60 65 73 
Rata-rata 68,83 74,57 78,53 
Persentase Ketuntasan 33%  43%  83% 
 
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini, difokuskan pada tiga hal pokok yaitu (1) 
kondisi awal pratindakan, (2) pelaksanaan tindakan dengan menggunakan media 
objek langsung, dan (3) peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi 
karangan deskripsi siswa. 
1. Kondisi Awal Pratindakan 
Keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Girinyono Kulon Progo diukur melalui tahap pratindakan.  Berdasarkan hasil tes 
menulis karangan deskripsi yang diperoleh, dapat diketahui bahwa keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono masih 
tergolong rendah.  
Pada tahap pratindakan, jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar 
sebesar 2 siswa dengan persentase 33,33%, sedangkan siswa yang belum tuntas 
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sebanyak 4 siswa dengan persentase 66,67%. Nilai rata-rata yang diperoleh pada 
tahap ini sebesar 68,83. Sehingga belum memenuhi nilai rerata yang ditentukan 
yaitu 75. 
Penilaian karangan deskripsi dilakukan dengan menggunakan kriteria 
penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Kriteri penilaian tersebut memiliki 5 aspek 
diantaranya: (a) isi gagasan yang dikemukakan, (b) isi karangan, (c) struktur 
tatabahasa, (d) gaya: pilihan struktur dan diksi, dan (e) ejaan dan tanda baca. Contoh 














Pada karangan yang ditulis oleh siswa 8 tersebut, judul yang dipilih siswa 
belum sesuai, karena judul yang dipilih tersebut masih berbentuk tema. Seharusnya 
siswa menuliskan judul sesuai dengan benda yang diamatinya yaitu “Jeruk Manis” 




atau “Jeruk”. Pada karangan tersbeut isi gagasan yang dikemukakan sudah sesuai 
dengan objek yang dideskripsikan, namun karangan deskripsi tersebut kurang 
lengkap dan terbatas. Siswa belum menceritakan dengan lengkap mengenai benda 
yang dideksripsikan. Untuk organisasi isi karangan, deskripsi objeknya kurang 
terorganisir, urutan logis tetapi kurang lengkap. Penulisan kalimat efektif belum 
maksimal, seperti pada kalimat “bentuknya bundar, buah jeruk juga ada vitamin c”. 
Aspek diksi sudah cukup baik, namun siswa perlu berlatih lagi agar lebih baik lagi. 
Aspek ejaan dan tanda baca masih perlu perbaikan, terutama pada pengguanaan 
huruf kapital yang tidak tepat, seperti penulisan kata “buah” yang menggunakan 
huruf besar detengah kalimat.  Penulisan kata “oren” yang seharusnya ditulis 
“orange”. Penulisan kata kata depan “di” yang kurang tepat, karena ditulis setelah 
tanda titik, sehingga menjadi kurang efektif. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan dengan Media Objek Langsung 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran yang dilakukan pada 
tahap pratindakan, dapat diketahui bahwa rendahnya keterampilan menulis siswa 
dipengaruhi oleh minat belajar siswa yang kurang, terhadap pembelajaran menulis 
karangan deskripsi. Pembelajaran menulis karangan deskripsi  belum menggunakan 
media yang menarik minat siswa dalam menulis karangan deskripsi sehingga 
merasa kesulitan dalam penuangan dalam ide dan gagasan. 
Penelitian ini menggunakan media objek langusung dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi siswa. Media ini dirasa tepat untuk membangkitkan 
minat siswa dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Media ini dirasa 
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tepat, karena menurut Sudjana & Rivai (2013: 196) menggunakan benda nyata atau 
objek langsung dalam pengajaran seringkali lebih baik dalam menampilkan benda-
benda nyata seperti ukuran, suara, gerak-gerik, permukaan, bobot benda, bau, serta 
manfaatnya. Pengunaan media objek langsung memudahkan siswa untuk 
memunculkan imajinasi mereka, karena mereka melakukan pengamatan objek dari 
dekat. Sehingga siswa menjadi lebih mudah untuk mengingat dan menggambarkan 
objek tersebut dalam karangan deskripsi. Hal ini diperkuat dengan pendapat 
Anderson (1994: 181) yang menyatakan objek yang sesungguhnya atau objek 
langsung akan memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam 
mempelajari tugas yang menyangkut keterampilan psikomotor. Media objek 
langsung akan memudahkan siswa dalam memunculkan ide dan gagasan mereka, 
karena mereka yang melakukan pengamatan langsung terhadap objek, dan siswa 
menuliskan hasil pengamatannya. Penerapan media pembelajaran akan 
memberikan suasana yang berbeda. Sebelumnya yang hanya menggunakan metode 
ceramah, kali ini dengan media objek langsung siswa melakuakan kegiatan sendiri, 
dan menjadi lebih aktif. Sehingga rasa bosan siswa akan menjadi berkurang. 
a. Tindakan siklus I 
 Sebelum melaksanakan Tindakan Siklus I, peneliti dan guru melakukan 
tahapan-tahapan berupa (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi, dan (4) refleksi. Keempat tahapan ini dilaksanakan pada saat 
pelaksanaan tindakan siklus I. 
Pada pertemuan pertama hari Selasa, 8 Mei 2017 pembelajaran dilakukan 
didalam kelas. Hal ini dilakukan agar siswa paham mengenai materi karangan 
88 
 
deskripsi. Pada pertemuan ke dua dilaksanakan pembelajaran menggunakan media 
objek langsung. Siswa melakukan pengamatan terhadap benda yang ada di dalam 
kelas. Siswa kemudian menuliskan hasil pengamatannya dan dijadikan sebagai 
kerangka karangan, kemudian siswa mengembangkan kerangka karangan tersebut 
menjadi karangan deskprisi dan mempublikasikannya dengan cara membacakan 
hasil karangannya di depan kelas.  
Pada Tindakan Siklus I, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 3 siswa dengan 
persentase 42,85%, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 4 siswa dengan 
persentase 57,14%. Hal ini menunjukan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai 
karena masih kurang dari 75% siswa yang memperoleh nilai di atas nilai rerata yang 
ditentukan. 
Penilaian terhadap hasil karangan siswa dilakukan berdasarkan kriteria yang 
sudah dibuat. Kriteria penilaian tersebut memiliki 5 aspek diantaranya (1) isi 
gagasan yang dikemukakan, (2) isi karangan, (3) struktur tata bahasa, (4) gaya: 
pilihan struktur dan diksi, dan (5) ejaan dan tanda baca. Contoh hasil karangan 




Berdasarkan hasil karangan deskripsi siswa 8 tersebut dapat dilihat adanya 
peningkatan dari berbagai aspek yang di nilai dalam karangan deskripsi. Jika dilihat 
dari karangan yang dibuat, judul yang dituliskan siswa sudah menggambarkan 
objek yang diamati dan ditulis sesuai dengan aturan penulisan. Isi gagasan yang 
dikemukakan oleh siswa dalam karangan deskripsi diatas sudah lebih baik dari 
pratindakan. Isi karangan juga sudah mulai terorganisir tetapi untuk penggambaran 
objek kurang lebih rinci lagi. Penulisan paragraf juga semakin efektif. Aspek diksi 
sudah baik namun ada kesalahan sedikit dalam penulisan kata “enceng gondhog” 
yang seharusnya ditulis “enceng gondog”. Penulisan huruf kapital masih 




mengalami sedikit kesalahan. Seperti penulisan kata “ada”, setelah titik yang huruf 
awalnya masih ditulis menggunakan huruf kecil. 
b. Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki permasalahan yang 
terjadi pada siklus I. Pada tindakan siklus II ini juga dilakukan melalui empat 
tahapan yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, 
dan (4) refleksi. Keempat tahapan ini dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan 
siklus II dengan  memperhatikan hasil refleksi pada siklus I. 
Pada pertemuan pertama hari Selasa, 23 Mei 2017 pembelajaran dilakukan di 
dalam kelas. Hal ini dilakukan agar siswa lebih optimal dalam memahami materi 
karangan deskripsi. Pada pertemuan ke dua Rabu, 24 Mei 2017 dilaksanakan 
pembelajaran menggunakan media objek langsung. Siswa melakukan pengamatan 
terhadap benda yang ada di lingkungan sekolah. Siswa kemudian menuliskan hasil 
pengamatannya dan dijadikan sebagai kerangka karangan, kemudian siswa 
mengembangkan kerangka karangan tersebut menjadi karangan deskprisi dan 
mempublikasikannya dengan cara membacakan hasil karangannya di depan kelas.  
Berdasarkan hasil tindakan siklus II, jumlah siswa mengalami ketuntasan 
sebesar 5 siswa dengan persentase 83,33%, sedangkan siswa yang belum tuntas 
belajar sebesar 1 siswa dengan persentase 16,67%. Hal ini menunjukan bahwa 
tujuan pembelajaran sudah tercapai karena sudah mencapai 75% siswa yang 
memperoleh nilai diatas nilai rerata yang sudah ditentukan. 
 Penilaian terhadap hasil karangan siswa dilakukan berdasarkan kriteria yang 
sudah dibuat. Kriteria penilaian tersebut memiliki 5 aspek diantaranya (1) isi 
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gagasan yang dikemukakan (2) isi karangan (3) struktur tatabahasa (4) gaya: pilihan 
struktur dan diksi (5) ejaan dan tanda baca. Contoh hasil karangan Tindakan Siklus 
II yang disusun oleh siswa 8.  
 
Berdasarkan hasil karangan yang disusun oleh siswa 8 tersebut dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan pada setiap aspeknya. Judul karangan 
deskripsi diatas adalah “Tiang Bendera”. Judul karangan deskripsi sudah sesuai 
dengan objek yang dideskripsikan dan diamati. Isi gagasan ditulis dengan sesuai 
dengan objek yang diamati. Pada aspek organisasi isi, karangan deskripsi di atas 
diungkapkan sudah baik akan tetapi dalam deskripsi masih ada yag perlu diperbaiki 
lagi seperti keterkaitan kalimat dengan objek yang dideskripsikan. Kalimat yang 
dibuat juga lebih efektif. Penulisan ejaan dan tanda baca juga sudah baik walaupun 
masih ada sedikit kesalahan. 
Gambar 10. Contoh Karangan Deskripsi Siklus II 
92 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keberhasilan yang dicapai pada penelitian tindakan kelas ini juga memiliki 
beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Ruang lingkup penelitian ini hanya satu kelas yaitu kelas IV, sehingga peneliti 
tidak mengetahui apakah penerapan media objek langsung dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa atau tidak, bila diterapkan pada 
kelas yang berbeda. 
2. Evaluasi tidak dilakukan pada setiap akhir pertemuan, akan tetapi dilakukan 
diakhir siklus. 
3. Penilaian hasil observasi aktivitas siswa tidak dilakukan persiswa namun 
secara menyeluruh. 
4. Hasil penilaian karangan masih bersifat subjektif.  Karena hanya dinilai oleh 














SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media objek langsung dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Muhammadiyah Girinyono, 
Pengasih, Kulon Progo. Peningkatan tersebut berupa peningkatan proses 
pembelajaran dan keterampilan menulis karangan deskripsi.  
1. Peningkatan proses dapat dilihat dari pembelajaran menulis karangan 
deskripsi, yang semula siswa terlihat kurang aktif, dan kurang tertarik terhadap 
pembelajaran menulis karangan deskripsi, menjadi lebih aktif dan antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih mudah dalam 
menuangkan gagasannya, dan menulis sesuai dengan tata kepenulisan yang 
benar. 
2. Peningkatan keterampilan, dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata tes 
menulis karangan deskripsi siswa pratindakan, tindakan siklus I, tindakan 
siklus II. Nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 5,74 pada siklus I (kondisi 
awal 68,83 meningkat menjadi 74,57) dan meningkat sebesar 9,96 pada siklus 








Berdasarkan simpulan yang dikemukakan tersebut, peneliti mengajukan 
saran sebagai berikut. 
1. Media objek langsung menjadi salah satu media yang disarankan untuk 
diterapkan pada pembelajaran menulis karangan deskripsi, karena dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan deksripsi. 
2. Memaksimalkan penggunaan media dan metode untuk meningkatkan kualitas 
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Kisi- kisi Penilaian Karangan Deskripsi 
 








Isi gagasan yang dikemukakan sesuai dengan 
objek yang dideskripsikan 
Organisasi isi 
Struktur tatabahasa 
Gaya : Pilihan struktur dan diksi 














Indikator Skor Kriteria 
1 Isi Gagasan Isi gagasan yang 
dikemukakan sesuai 
dengan objek yang 
dideskripsikan, ditulis 
secara lengkap dan tuntas. 
27-30 Sangat 
baik 
Isi gagasan yang 
dikemukakan sesuai 
dengan objek yang 
dideskripsikan, tetapi 
terbatas dan kurang tuntas. 
22-26 Baik 
Isi gagasan yang 
dikemukakan kurang 
sesuai dengan objek yang 
dideskripsikan, terbatas 
dan kurang lengkap. 
17-21 Cukup  
Isi gagasan yang 
dikemukakan tidak sesuai 
dengan objek yang 
dideskripsikan. 
13-16 Kurang 
2 Organisasi Isi Deskripsi objek 
diungkapkan dengan jelas, 
tertata dengan baik, urutan 





Deskripsi objek kurang 
terorganisir, urutan logis 
tetapi kurang lengkap 
18-21 Baik 
Deskripsi objek kacau, 
terpotong-potong, urutan 
tidak logis dan kurang 
lengkap 
11-17 Cukup 
Deskripsi objek tidak 
terorganisir, urutan tidak 
logis, dan tidak lengkap 
5-10 Kurang  
3 Struktur Tata 
Bahasa 
Penyusunan kalimat sangat 




Penyusunan kalimat efektif 




kurang efektif dan banyak 
kesalahan 
10-13 Cukup 
Penyususnan kalimat tidak 
efektif sama sekali banyak 
terdapat kesalahan  
7-9 Kurang 
4 Gaya: pilihan 
struktur dan 
diksi 
Pemanfaatan potensi kata 
dalam mendeskripsikan 
objek sangat tepat, 




Pemanfaatan potensi kata 
dalam mendeskripsikan 
objek kurang tepat, 
pemilihan kata dan 
ungkapan terkadang 
kurang tepat tetapi tidak 
mengganggu 
10-12 Baik 









Pemanfaatan potensi kata 
dalam mendeskripsikan 
objek tidak tepat sama 
sekali, pengetahuan 
tentang kosakata rendah, 
tidak layak nilai 
4-6 Kurang 
5 Ejaan dan 
tanda baca 
Menguasai aturan 





penulisan dan tanda baca 
tetapi terdapat sedikit 
kesalahan 
7-8 Baik 




5-6 Cukup  
Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan 



























Kisi- kisi Pedoman Observasi Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 
 
No. Aspek yang diamati Nomor Butir 
1 Perasaan senang 9 





4 Perhatian siswa 1 
 
Pedoman pada Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 
 
No. Aspek yang diamati Pelaksanaan Catatan 
Ya Tidak 
1 Siswa menyimak penjelasan 
guru 
   
2 Siswa memahami pembelajaran 
menggunakan media objek 
langsung 
   
3 Siswa antusias mengamati objek    
4 Siswa antusias menggali 
informasi 
   
5 Siswa aktif mencatat informasi    
6 Siswa antusias menulis 
karangan  
   
7 Siswa aktif bertanya jawab 
dengan guru 
   
8 Siswa berani membacakan hasil 
karangan deskripsinya 
   
9 Siswa mengikuti dengan baik 
selama proses kegiatan 
berlangsung 
   
10 Siswa mengumpulkan tugas 
sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV/2 
Tema  : Lingkungan Sekitar 
Alokasi Waktu : 70 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak 
 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain). 
 
C. Indikator 
8.1.1 Menulis judul karangan deskripsi. 
8.1.2 Membuat kerangka karangan deskripsi 
8.1.3 Menyebutkan karakteristik karangan deskripsi 
8.1.4 Menyebutkan langkah-langkah membuat karangan deskripsi 
8.1.5 Menuliskan ide pokok dalam mind map 
8.1.6 Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan deskripsi 
8.1.7 Membacakan hasil yang ditulis 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengar penjelasan guru dan mengamati objek langsung, siswa 
dapat menentukan judul karangan dengan benar. 
106 
 
2. Setelah mendengar penjelasan guru dan mengamati objek langsung, siswa 
dapat membuat kerangka karangan sesuai dengan judul karangan dengan 
tepat. 
3. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
karakteristik karangan deskripsi dengan baik. 
4. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
langkah-langkah menulis karangan deskripsi dengan baik. 
5. Setelah mengamati objek benda, siswa dapat menuliskan ide-ide pokok ke 
dalam mind map dengan baik. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru. Siwa dapat mengembangkan 
kerangka karangan menjadi karangan deskripsi dengan ejaan yang benar. 
7. Setelah membuat karangan deskripsi, siswa mampu membacakan hasil 





F. Model, Pendekatan, dan Metode 
Model  : Kontekstual  
Pendekatan : EEK  
Metode  : Ceramah, Pengamatan, Tanya Jawab 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 




1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa bersama dengan guru berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 




4. Siswa mendengarkan apersepsi dari guru, 
yaitu “Anak-anak, siapa yang suka menulis 
cerita? Cerita apa yang sering kalian tulis?” 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi yang akan dipelajari hari ini. 
5. Siswa menjawab dengan pengalaman 
masing-masing. 
6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
Inti 
Eksplorasi  
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai karangan dekripsi.  
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang pengertian karangan deskripsi. 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah menyusun 
karangan deskripsi. 
4. Siswa mendengar penjelasan guru tentang 
penggunaan tanda baca dalam membuat 
karangan deskripsi. 
5. Siswa mencermati contoh karangan 
deskripsi 
6. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
tentang tema karangan deskripsi. 
7. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
tentang judul karangan deskripsi. 
8. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 





9. Guru menjelaskan membuat keranga 
karangan deskripsi menggunakan mind 
map. 
10. Guru meminta siswa untuk mengamati jam 
dinding 
Elaborasi 
1. Siswa disuruh menentukan tema karangan 
deskripsi berdasarkan objek yang diamati. 
2. Siswa diminta untuk membuat judul 
karangan deskripsi berdasarkan objek yang 
diamati. 
3. Siswa disuruh menyusun kerangka 
karangan deskripsi berdasarkan objek yang 
diamati. 
Konfirmasi 
1. Siswa dan guru membahas bersama hasil 
pekerjaan siswa. 
2. Siswa diberi kesmpatan menanyakan materi 
yang belum dipahami. 
3. Guru memberikan penguatan terhadap 
materi pembelajaran. 
Penutup 
1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Siswa bersama dengan guru mengakhiri 
pelajaran dengan berdoa sesuai agama dan 
keyakinan masing-masing. 












1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa bersama dengan guru berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya. 
4. Siswa mendengarkan apersepsi dari guru 
tentang materi karangan deskripsi. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi yang akan dipelajari hari ini. 
6. Siswa menjawab dengan pengalaman 
masing-masing. 
7. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 




1. Guru menjelaskan hal-hal yang 
diperhatikan dalam menulis karangan 
deskripsi. 
2. Guru membagikan mind map kepada siswa 
3. Guru menjelaskan cara menggunakan mind 
map. 
4. Guru meminta siswa untuk mengamati 
benda-benda yang ada di dalam ruang kelas 
IV. 
5. Siswa dengan bimbingan guru menggali 
informasi penting tentang keadaan ruang 
kelas IV. 
6. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 




karangan deskripsi menjadi karangan 
deskripsi utuh. 
Elaborasi 
1. Siswa menuliskan hasil pengamatan ruang 
kelas IV ke dalam mind map. 
2. Siswa menentukan tema karangan deskripsi 
berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
keadaan ruang kelas IV. 
3. Siswa menulis judul karangan deskripsi 
sesuai dengan tema yang ditentukan. 
4. Guru melakukan evaluasi secara individu 
dengan tes menulis karangan deskripsi 
berdasarkan karangan yang sudah dibuat. 
 
Konfirmasi 
1. Siswa membacakan hasil karangan 
deskripsi yang telah dibuat. 
2. Siswa mendapat penghargaan berupa 
bintang. 
3. Siswa mengumpulkan hasil karangan yang 
telah dibuat. 
4. Siswa diberi kesempatan menanyakan 
materi pelajaran yang belum dipahami. 
5. Guru meluruskan kesalahpahaman materi 
pelajaran. 
Penutup 
1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa, 





3. Siswa bersama dengan guru mengakhiri 
pelajaran dengan berdoa sesuai agama dan 
keyakinan masing-masing. 
4. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Objek langsung yang ditentukan oleh guru, yaitu ruang kelas IV. 
2. Sumber 
Edi Warsidi dan Farika. (2008). Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 
untuk kelas IV Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
I. Penialaian 
1. Model Penilaian : produk dan proses  
2. Jenis evaluasi  : pengamatan dan tes tertulis 
















J. Kriteria Keberhasilan 
Hasil belajar siswa dikatakan berhasil apabila memperoleh nilai > 75 
 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV/2 
Tema  : Lingkungan Sekolah 
Alokasi Waktu : 70 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
 
B. Kompetensi Dasar 
8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 




8.1.1. Menentukan tema karangan deskripsi. 
8.1.2. Menentukan judul karangan 
8.1.3. Menyusun kerangka karangan deskripsi meggunakan mind map 
8.1.4. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan deskripsi. 
8.1.5. Membacakan hasil diskusi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa dapat menentukan tema 
karangan deskripsi dengan benar. 
2. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa dapat merumuskan judul 
karangan deskripsi dengan benar. 
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3. Setelah melakukan pengamatan menggunakan media objek langsung, 
siswa dapat menyusun kerangka karangan menggunakan mind map 
dengan benar. 
4. Setelah mendengar penjelasan dari guru, siswa dapat menulis karangan 
deskripsi menggunakan ejaan, tanda baca, dan pilihan kata dengan benar. 
5. Siswa dapat membacakan hasil karangan deskripsi didepan kelas. 
 
E. Materi Pokok 
Menulis karangan deskripsi  
 
F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 
Model  : Kontekstual 
Pendekatan : EEK 
Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, Pengamatan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama  




1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa bersama dengan guru berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya. 
4. Siswa mendengarkan apersepsi dari guru yaitu 
Apakah kalian pernah mengunjungi kantin 
sekolah? Apa saja yang ada di perpustakaan 
sekolah?.  
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 





6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 






1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 
pengertian karangan deskripsi. 
2. Siswa mendengar penjelasan guru mengenai 
materi karangan deskripsi. 
3. Siswa mencermati contoh karangan deskripsi. 
4. Siswa membaca contoh karangan deskripsi. 
5. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
mengenai tema karangan deskripsi. 
6. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 
judul karangan deskripsi dalam bacaan. 
7. Siswa dan guru melakukan tanya jawab megenai 
langkah-langkah menulis karangan deskripsi. 
8. Guru menjelaskan membuat kerangak 
menggunakan mind map. 
Elaborasi 
1. Siswa membuat tema karangan deskripsi 
2. Siswa membuat judul karangan deskripsi 
3. Siswa membuat kerangka karangan deskripsi 
Konfirmasi 
1. Siswa dan guru membahas bersama hasil 
pekerjaan siswa  
2. Siswa di beri kesempatan menanyakan materi 
yang belum dipahami. 







1. Siswa merefleksikan proses dan materi pelajaran 
hari ini dengan bimbingan guru 
2. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
3. Siswa bersama dengan guru mengakhiri 
pelajaran dengan berdoa sesuai agama dan 
keyakinan masing-masing. 









1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa bersama dengan guru berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya. 
4. Siswa mendengarkan apersepsi tentang 
“Apakah kalian sering melakuakn bersih-bersih 
di halaman? Benda apa saja yang ada dihalaman 
sekolah?. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
materi yang akan dipelajari hari ini. 
6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 





1. Siswa bersama guru melakukan pembelajaran di 
lingkungan sekolah. 
2. Siswa dengan bimbingan guru mengamati 





3. Siswa dengan bimbingan guru mencatat 
informasi penting tentang keadaan lingkungan 
sekolah. 
4. Siswa kembali ke dalam kelas. 
5. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 
cara mengembangkan kerangka karangan 
deskripsi menjadi karangan utuh. 
6. Guru menjelaskan hal-hal yang diperhatikan 
dalam karangan deskripsi.  
Elaborasi 
1. Siswa menentukan tema karangan deskripsi 
berdasarkan hasil pengamatan terhadap keadaan 
lingkungan sekolah. 
2. Siswa membuat judul karangan deskripsi sesuai 
dengan tema yang ditentukan. 
3. Siswa menyusun karangan deskripsi dengan 
menggunakan mind map. 
4. Guru melakukan evaluasi secara individu 
dengan memberi tes menulis karangan deskripsi 
berdasarkan kerangka karangan deskripsi yang 
sudah dibuat sebelumnya. 
Konfirmasi 
1. Siswa membacakan hasil karangan yang telah 
dibuat 
2. Siswa mengumpulkan hasil karangan yang telah 
dibuat 
3. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi 
yang belum dipahami. 




1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Siswa bersama dengan guru mengakhiri 
pelajaran dengan berdoa sesuai agama dan 
keyakinan masing-masing. 




H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Objek langsung yang ditentukan oleh guru, yaitu lingkungan sekolah 
 
2. Sumber Belajar 
Edi Warsidi dan Farika. (2008). Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 
untuk kelas IV Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Model Penilaian : produk dan proses 
2. Jenis Evaluasi : pengamatan dan tes tertulis 












J. Kriteria Keberhasilan 
Hasil belajar siswa dikatakan berhasil apabila memperoleh nilai > 75 
 


































Karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan suatu objek dengan 
sejelas-jelasnya, sehingga pembaca seolah-olah merasakan sendiri apa yang 
ditulis oleh penulisnya. 
 
B. Ciri-ciri Karangan Deskripsi 
a. Menggambarkan sesuatu 
b. Penggambaran dilakukan dengan sejelas-jelasnya dan melibatkan kesan 
indera 
c. Membuat pembaca merasakan dan mengalami sendiri 
 
C. Macam-Macam Deskripsi 
Deskripsi tempat, orang, hewan, tumbuhan, kejadian, atau hal lain yang ada di 
sekitar kita. 
 
D. Yang harus diperhatikan dalam menulis karangan antara lain: 
1. Penggunaan huruf kapital  
a. Huruf kapital digunakan untuk mengawali kalimat, Menulis huruf 
pertama kata pada awal kalimat. 
Contoh: Hujan turun sejak pagi hari. 
b. Menulis huruf pertama unsur-unsur nama orang. 
Contoh: Ardi Fajar Pratama137 
c. Menulis huruf pertama nama hari, bulan, dan tahun. 
Contoh: Rabu, Maret, Tahun Masehi 
d. Menulis nama-nama geografi dan nama negara. 
Contoh: Waduk Sermo, Gunung Merapi, Australia, Jepang. 
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2. Penggunaan tanda titik (.)  
Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat berita. Misal: Ibu pergi 
ke pasar. 
3. Penggunaan tanda koma (,)  
Tanda koma digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian. 
Misal: Budi membeli kertas, pensil, dan bolpen. 
4. Penggunaan tanda seru (!)  
Tanda seru digunakan untuk mengakhiri kalimat perintah. Misal: Ayo, 
kemarilah! 
5. Penggunaan tanda tanya (?) 
Tanda tanya digunakan untuk mengakhiri kalimat tanya. Misal: Berapa 
usiamu? 
 
E. Langkah-langkah menulis Karangan Deskripsi 
1. Merumuskan Tema 
Tema adalah suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan pembahasan 
dari tujuan yang akan dicapai melalui topik yang sudah dirumuskan. 
2. Merumuskan Judul 
Judul adalah kepala karangan atau sesuatu yang digunakan untuk 
menandai karangan. 
3. Menyusun Kerangka Karangan  
Kerangka  adalah  rencana  kerja  yang  memuat  garis-garis  besar  suatu 
karangan. 
4. Mengembangkan Kerangka Karangan 
Pengembangan  karangan  adalah  memaparkan  bukti  yang  mendukung 
dalam bentuk paragraf. Gagasan utama didukung kalimat penjelas. 
Dengan demikian,  paragraf  menjadi  utuh  dan  informasinya  lengkap. 





Contoh Karangan Deskripsi Siklus I. 
Monumen Yogya Kembali 
Salah satu museum sejarah tentang perjuangan kemerdekaan Republik 
Indonesia yang berada di Yogyakarta adalah Museum Yogya Kembali. Jika dilihat 
dari luar, museum ini berbentuk kerucut. Museum Yogya Kembali terdiri dari 3 
lantai lengkap dengan ruang perpustakaan dan ruang serbaguna. Ketika Anda 
memasuki museum ini, maka Anda akan menemukan pada rana pintu tulisan 
sejumlah 422 nama pahlawan yang gugur di daerah Whrkreise III (RIS). Di lantai 
pertama terdapat empat museum yang menyimpan benda bersejarah, misalnya 
senjata, telepon, mesin ketik, dll. Lantai dua terdapat ruang diorama yang 
mengisahkan perjuangan rakyat Indonesia. Di bagian luar lantai dua terdapat relief 
dengan jumlah sekitar 40 relief. Di lantai tiga terdapat pahatan dan ruang ini khusus 
digunakan untuk mengenang dan mendoakan para pahlawan yang gugur. Di tengah 
ruang lantai tiga terdapat tiang bendera dengan bendera Merah Putih yang berkibar. 
Contoh karangan Deskripsi Siklusi II. 
Teluk Lumba - Lumba 
Teluk Lumba - Lumba adalah sebuah tempat wisata yang ada di Provinsi Lampung. 
Teluk ini terletak di daerah pekon Segala Negeri, Kecamatan Kelumba, Kabuapaten 
Tanggamus. Tempat wisata ini berjarak sekitar 7 km dari pusat Kota Bandar 
Lampung dan memakan waktu selama 3 jam dengan mengendarai mobil.  
Teluk ini sangat ramai dikunjungi oleh wisatawan – wisatawan baik lokal 
maupun luar negeri. Mereka berlibur ke teluk ini karena ingin menyaksikan 
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pemandangan laut lepas yang sangat indah. Teluk lumba – lumba memiliki pasir 
yang sangat putih dan bersih. Hampir tidak ada sampah – sampah yang berserakan. 
Selain itu, di sebelah utara teluk ini banyak sekali batu – batu karang besar yang 
menjadi tempat favorit bagi para turis untuk berfoto.  
Sementara itu, sebelah timur teluk ini masih berupa hutan bakau yang sangat 
lebat. Tempat ini biasa digunakan sebagai tempat perlindungan sekaligus budidaya 
ikan yang dilakukan oleh penduduk setempat. Salah satu daya tarik teluk ini adalah 
masih banyak terdapat lumba – lumba yang berenang bebas. Pengunjung bisa 
melihat kawanan lumba – lumba itu dengan meyewa sebuah kapal tradisional 
dengan biaya sekitar 50.000 per orang. Mereka akan dibawa oleh pengemudi kapal 





































Aspek yang Dinilai 
Nilai 
Ketuntasan 
A1 A2 A3 A4 A5 Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 Siswa 1         
2 Siswa 2         
3 Siswa 3         
4 Siswa 4         
5 Siswa 5         
6 Siswa 6         
7 Siswa 7         
8 Siswa 8         
Jumlah       
  
Tertinggi       
Terendah       
Rata-rata       
 
Keterangan: 
A1 = Gagasan  
A2 = Isi karangan 
A3 = Kalimat Efektif 
A4 = Gaya: pilihan struktur dan diksi 



































Aspek yang Dinilai 
Nilai 
Ketuntasan 
A1 A2 A3 A4 A5 Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 Siswa 1 - - - - - - - - 
2 Siswa 2 22 21 16 12 10 81   
3 Siswa 3 21 21 16 12 8 78   
4 Siswa 4 - - - - - - - - 
5 Siswa 5 19 17 10 8 6 60   
6 Siswa 6 18 18 14 10 6 66   
7 Siswa 7 19 16 11 9 6 61   
8 Siswa 8 20 17 13 10 7 67   





Tertinggi 22 21 16 12 10 81 
Terendah 18 16 10 8 6 60 
Rata-rata 19,83 18,33 13,33 10,17 7,17 68,83 
 
Keterangan: 
A1 = Gagasan  
A2 = Isi karangan 
A3 = Kalimat Efektif 
A4 = Gaya: pilihan struktur dan diksi 


















Aspek yang Dinilai 
Nilai 
Ketuntasan 
A1 A2 A3 A4 A5 Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 Siswa 1 19 18 16 12 6 71   
2 Siswa 2 23 22 17 12 10 84   
3 Siswa 3 23 21 16 13 9 82   
4 Siswa 4 - - - - - - - - 
5 Siswa 5 21 19 15 10 6 71   
6 Siswa 6 22 19 15 11 7 74   
7 Siswa 7 20 17 14 8 6 65   
8 Siswa 8 21 20 15 12 7 75   





Tertinggi 23 22 17 13 10 84 
Terendah 19 17 14 8 6 65 
Rata-rata 21,29 19,43 15,43 11,14 7,29 74,57 
 
Keterangan: 
A1 = Gagasan  
A2 = Isi karangan 
A3 = Kalimat Efektif 
A4 = Gaya: pilihan struktur dan diksi 



















Aspek yang Dinilai 
Nilai 
Ketuntasan 
A1 A2 A3 A4 A5 Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 Siswa 1 21 18 16 12 6 73   
2 Siswa 2 24 22 17 12 10 85   
3 Siswa 3 24 21 17 13 8 83   
4 Siswa 4 - - - - - - - - 
5 Siswa 5 23 20 16 11 6 76   
6 Siswa 6 23 20 15 11 6 75   
7 Siswa 7 - - - - - - - - 
8 Siswa 8 21 19 18 10 8 76   





Tertinggi 24 22 18 13 10 85 
Terendah 21 18 15 10 6 73 
Rata-rata 23 20,2 16,5 11,50 7,33 78,53 
 
Keterangan: 
A1 = Gagasan  
A2 = Isi karangan 
A3 = Kalimat Efektif 
A4 = Gaya: pilihan struktur dan diksi 






































HASIL OBSERVASI SISWA 
(SIKLUS I) 
 




1 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
  
Ketika guru menjelaskan materi 
karangan deskripsi ada beberapa 
siswa masih kurang 
memperhatikan, berbicara sendiri, 
bermain alat tulis.  
2 Siswa menyimak 






Saat guru menjelaskan menulis 
karangan deskripsi menggunakan 
media objek langsung, siswa 
memperhatikan dan pada saat 
diminta untuk membuat karangan 
berdasarkan benda yang 
ditentukan oleh guru, siswa bisa 
melakukan walaupun belum begitu 
baik. 
3 Siswa antusias 
mengamati objek 
  
Pada saat di minta mengamati 
objek siswa sangat antusias, 
mereka fokus dalam melakukan 
pengamatan, bahkan ada yang 
mendekat pada benda yang 
diamati.  
4 Siswa antusias menulis 
karangan deskripsi 
  
Ketika guru meminta siswa untuk 
menulis karangan deskripsi, siswa 
langsung mengerjakan, walaupun 
sesekali ada anak yang masih 
memperhatikan benda tersebut. 
5 Siswa aktif mencatat 
informasi 
  
Siswa mencatat informasi yang 
diperoleh dari hasil pengamatan 
kedalam  mind mapnya, namun 
masih ada beberapa siswa yang 
bingung. 
6 Siswa berani bertanya 
kepada guru  
  
selama kegiatan pembelajaran ada 
beberapa siswa yang bertanya 
mengenai menulis karangan 
deskripsi menggunakan media 
objek langsung.  
7 Siswa berani menjawab 
pertanyaan dari guru   
Saat guru bertanya mengenai 
materi pelajaran, 2 siswa berani 
menjawab pertanyaan dari guru. 
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Saat guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membacakan 
hasil karangannya, siswa tidak 
berani maju kedepan sehingga 
guru harus menunjuk salah satu 
siswa untuk membacakan hasil 
karangannya. 
9 Siswa mengikuti dengan 
baik selama proses 
kegiatan berlangsung 
  
Dengan menggunakan media 
objek langsung dalam 
pembelajaran, siswa lebih antusias 
mengikuti pembelajaran karena 
mereka mengamati langsung 
benda yang akan dijadikan bahan 
untuk mengarang. 
10 Siswa mengumpulkan 
tugas sesuai dengan 
waktu yang ditentukan   
Siswa mengumpulkan karangan 
yang sudah dibuat sesuai dengan 
waktu yang diberikan oleh guru. 
Tetapi masih tetap ada saja yang 



















HASIL OBSERVASI SISWA 
(SIKLUS II) 
 




1 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
  
Ketika guru menjelaskan materi 
karangan deskripsi, siswa sudah 
tidak ramai lagi, semua 
memperhatikan. 
2 Siswa menyimak 






Siswa menyimak dengan baik 
penjelasaan guru saat 
menjelaskan mengarang 
menggunakan media objek 
langsung. 
3 Siswa antusias mengamati 
objek 
  
Pada saat di minta mengamati 
objek siswa sangat antusias, 
mereka langsung mendekati 
benda yang akan dijadikan bahan 
mengarang. 
4 Siswa antusias menulis 
karangan deskripsi   
Ketika guru meminta siswa untuk 
menulis karangan deskripsi, 
siswa langsung mengerjakan. 
5 Siswa aktif mencatat 
informasi   
Siswa mencatat informasi yang 
diperoleh dari hasil pengamatan 
kedalam mind mapnya. 
6 Siswa berani bertanya 
kepada guru  
  
Selama kegiatan pembelajaran 4 
siswa bertanya kepada guru 
mengenai pembelajaran yang 
akan dilakukan, bertanya 
mengenai menulis karangan 
deskripsi. 
7 Siswa berani menjawab 
pertanyaan dari guru 
  
Saat guru bertanya mengenai 
materi menulis karangan 
deskripsi, mereka juga banyak 
yang langsung mengacungkan 
jari agar ditunjuk untuk 
menjawab. Siswa juga tak segan 
untuk menjawab secara serentak. 




Saat guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
membacakan hasil karangannya, 
ada 4 anak yang langsung 
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mengcungkan jari agar ditunjuk 
oleh guru untuk membacakan 
karangannya didepan. 
9 Siswa mengikuti dengan 
baik selama proses 
kegiatan berlangsung 
  
Dengan menggunakan media 
objek langsung dalam 
pembelajaran, siswa lebih 
antusias mengikuti 
pembelajaran. Karena 
pembelajaran dilakukan diluar 
ruangan.  
10 Siswa mengumpulkan 
tugas sesuai dengan waktu 
yang ditentukan 
  
Siswa mengumpulkan karangan 
yang sudah dibuat sesuai dengan 




























CONTOH HASIL TES KETERAMPILAN 















































































































































Dokumentasi Kegiatan Siswa Pada Siklus I 
 
Guru menjelaskan materi karangan deskripsi 
 
 
Siswa melakukan tanya jawab dengan guru 
 
Guru menjelaskan cara membuat kerangka 



























Dokumentasi Kegiatan Siswa pada Siklus II 
 
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 
langakah-langkah menyusun karangan deskripsi 
 




Siswa menulis karangan deskripsi 
 
Siswa membacakan hasil karangannya 
 
 
